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ABSTRAK
Ajis Saputra, 2018. Penerapan Metode Inside Outside Circle (IOC) Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika pada siswa kelas X IPS 1
SMA Negeri 2 Palopo. Skripsi. Program Studi Tadris Matematika.
Pembimbing (I) Drs. Nasaruddin. M. Si. Pembimbing (II)
Muhammad Guntur, S. Pd., M. Pd.
Kata Kunci : Metode Inside Outside Circle (IOC), Hasil Belajar Matematika.
Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah apakah penerapan metode
Inside Outside Circle (IOC) dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada
siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 2 Palopo.
Penelitian Merupakan Jenis Penelitianindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan di kelas X IPS 1 SMA Negeri 2 Palopoang terdiri dari 32 siswa.
Tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi aktivitas siswa dan
guru, wawancara, dokumentasi, dan tes atau soal evaluasi materi SPLTV.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode Inside Outside
Circle (IOC) dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa kelas X IPS 1 SMAN 2 Palopo khususnya pada materi sistem
persamaan linear tiga variabel. Hal ini diperoleh berdasarkan analisis statistika
deskriptif yang menunjukkan peningkatan dari hasil tes awal sampai tes siklus II.
Dimana skor rata-rata nilai awal 68,8437 termasuk kriteria rendah, skor rata-rata
hasil tessiklus I 77,81 termasuk dalam kriteria cukup dan skor rata-rata hasil tes
siklus II 88,09 termasuk kriteria tinggi. Selain itu, pencapaian peningkatan juga
didukung hasil observasi aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II yaitu dari 3,07
atau 76% Menjadi 3,57 atau 89%. Dan untu khasil observasi aktivitas guru adalah
dari 2,96 atau 74% menjadi 3,58 atau 89%.
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi pertimbangan guru matematika
kelas X IPS 1SMA Negeri 2 Palopo dalam meningkatkan hasil belajar matematika
siswa dengan menerapkan metode Metode Inside Outside Circle (IOC).
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Proses pembelajaran merupakan hal yang mutlak terjadi dalam
pendidikan. Dalam dunia pendidikan proses pembelajaran ini merupakan aspek
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Jadi pembelajaran akan dikatakan berhasil
ketika tujuannya telah terpenuhi. Dalam pembelajaran guru dan siswa memengang
peran penting sebagai penentu tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran .
Pembelajaran sendiri dapat ditinjau dari dua aspek yang dapat di
simpulkan menjadi satu defenisi yaitu sebagai suatu sistem atau proses
membelajarkan siswa yang di rencanakan  atau didesain, dilaksanakan, dan
dievaluasi secara sistematis agar siswa dapat mencapai tujuan - tujuan
pembelajaran secara efektif dan efesien.1 Hal ini sejalan dengan pernyataan dalam
Undang-Undang Republik Indonesia No.20 tahun 2003 tentang sistem
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 20 yang menyatakan bahwa pembelajaran
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar  pada
lingkungan belajar.2
Dalam Islam, belajar merupakan sebuah kewajiban sebagaimana Allah
swt. Telah perintah pada Q.S. Al-‘Alaq/96:1-5 berikut:
1 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep Dan Aplikasi, 1 ed. (Bandung:
Refika Aditama, 2010), 3.
2 Direktorat Jendral Pendidikan Islam Departemen Agama RI, Undang-Undang dan
Peraturan Pemerintah RI tentang Pendidikan, (Jakarta:[t.p], 2006), h. 7.
2 ِ ٱٱ ِ ِ ٱ
 ۡأ َ ۡ ٱ ِ ِ ۡ َ ِ ّ َريِ ٱ َ َ َ َ َ َ َ ٰ َ ِ ۡ ٱ ٍ َ َ  ۡ ِ ۡأ َ ۡ ٱ َ َرَو
 ُمَ ۡ َ ۡ ٱيِ ٱ ِ  َ َ ِ َ َ ۡ َ َ َ ٰ َ ِ ۡ ٱ ۡ َ ۡ َ  ۡ َ َ
Terjemahnya:
(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, (2) Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah, (3) Bacalah, danTuhan
mulah yang Maha Mulia, (4) Yang mengajar (manusia) denganpena, (5) Dia
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.3
Ayat tersebut menjelaskan tentang seruan untuk senantiasa belajar dan
selalu mengingat kuasa Allah swt. Hal ini bermaksud dalam belajar, manusia
janganlah bersikap berputus asa atau merasa cukup atas apa yang telah
dipelajarinya dan tetaplah meniatkan belajar untuk lebih dekat dengan Allah swt.
Pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses komunikasi antara
peserta didik dengan pendidik serta antar peserta didik dalam rangka perubahan
sikap. Karena itu baik konseptual maupun operasional konsep-konsep komunikasi
dan perubahan sikap akan selalu melekat pada pembelajaran.4Sedangkan undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional pasal 1 ayat 20 menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada lingkungan belajar.5
3Kementerian Agama RI. Al-Qur’an Transliterasi Per Kata dan Terjemah Per Kata.
(Bekasi : Cipta Bagus Segara, 2012), h.597.
4Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta: Multi Presindo,
2013), h.11.
5Departemen Agama RI, Undang – Undang dan Peraturan Pemerintah RI tentang
Pendidikan, (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Islam, 2006), h. 7.
3Berkaitan dengan pembelajaran matematika, matematika banyak
digunakan dalam kehidupan sehari-hari yang melibatkan bilangan dan
kuantifikasi. Seperti halnya dalam membangun rumah dan dalam perdagangan,
kita membilang, mengukur dan melakukan perhitungan sederhana.6 Lebih lanjut
Ruseffendi menjelaskan bahwa alasan utama mengapa matematika diajarkan di
sekolah ialah karena kegunaannya untuk berkomunikasi di antara manusia-
manusia itu sendiri. Serta belajar matematika dapat meningkatkan kemampuan
berfikir logis dan tepat.7
Pernyataan tersebut kontradiksi dengan yang terjadi di sekolah, seperti
kasus pada siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 2 Palopo. Berdasarkan hasil
observasi awal penulis diperoleh informasi bahwa secara umum siswa
menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit dan tidak menyenangkan.
Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik melakukan penelitian tindakan
kelas dengan menggunakan sebuah metode pembelajaran yang diharapkan dapat
mendukung upaya memperbaiki hasil belajar matematika.
Dalam penelitian ini, penulis memilih metode pembelajaran Inside Outside
Circle (IOC) menjadi sebuah alternative metode pembelajaran yang berdasarkan
teori dipandang cukup efektif untuk meningkatkan hasil belajar matematika.
6Turmudi dan Aljupri. Pembelajaran Matematika. (Jakarta: DirektoratJenderal
Pendidikan Islam Departemen Agama RI, 2009), h.3.
7Russefendi. Dasar-Dasar Matematika Modern danKomputeruntuk Guru.(Bandung:
Tarsito, 2005), h.526.
4Metode pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) merupakan metode
pembelajaran kooperatif yang bisa meningkatkan rasa kerja sama antara setiap
anak dan juga keaktifan mereka, karena mereka harus saling memberikan
informasi kepada temannya, diharapkan dengan adanya keaktifan siswa dalam
berbagi informasi ini dapat meningkatkan hasil belajar mereka.
Berdasarkan pernyataan tersebut, penulis mengangkat judul penelitian
“Penerapan Metode Inside Outside Circle (IOC) Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Matematika pada siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 2 Palopo”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis merumuskan masalah
penelitian yaitu apakah penerapan metode Inside Outside Circle (IOC) dapat
meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 2
Palopo?
C. HipotesisTindakan
Adapun hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah:
Hasil belajar matematika dapat ditingkatkan melalui penerapan metode
Inside Outside Circle (IOC) pada siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 2
Palopo.
D. Defenisi Operasional Variabel Dan Ruang Lingkup Pembahasan
1. Defenisi Operasional Variabel
Untuk menghindari kesalahan interpretasi pembaca, maka penulis
mendefinisikan beberapa istilah penting sebagai berikut:
5a. Metode Inside Outside Circle adalah metode pembelajaran dengan
sistem lingkaran kecil dan lingkaran besar di mana siswa saling
membagi informasi pada saat yang bersamaan dengan pasangan yang
berbeda dengan singkat dan teratur. Adapun langkah-langkahnya
adalah: Separuh dari jumlah siswa membentuk lingkaran kecil
menghadap keluar, separuhnya lagi membentuk lingkaran besar
menghadap kedalam, siswa yang berhadapan berbagi informasi secara
bersamaan, siswa yang berada di lingkaran luar berputar kemudian
berbagi informasi kepada teman (baru) di depannya, dan seterusnya.
b. Hasil Belajar Matematika adalah hasil yang diperoleh siswa pada
pembelajaran pokok bahasan SPLTV baik prasiklus, siklus I maupun
siklus II melalui penerapan metode Inside Outside Circle (IOC).
2. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup pembahasan pada penelitian ini didasarkan pada judul
yang difokuskan untuk melihat penerapan metode Inside Outside Circle
(IOC) dapat meningkatkan hasil belajar matematika pokok bahasan SPLTV
pada siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 2 Palopo tahun ajaran 2017/2018
semester ganjil.
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui bahwa penerapan metode
pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) dalam meningkatkan hasil
belajar siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 2 Palopo.
6F. Manfaat Penelitian
Adapun Manfaat yang dapat diproleh dalam penelitian dari yaitu :
1. Manfaat teoetis, yaitu dapat memperkaya konsep yang telah ada
sebelumnya, dan dapat menjadi kontribusi bagi pengembang penelitian
selanjutnya.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Siswa: Melalui penelitian ini, siswa diharapkan dapat
berpartisipasi aktif dengan penerapan  model pembelajaran Inside
Outside Circle (IOC) untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
b. Bagi guru : Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam
proses pembelajaran sehingga tujuan pembalajaran dan hasil belajar
dapat tercapai.
c. Bagi sekolah: Penelitian ini sebagai masukan dan bahan pertimbangan
untuk perbaikan dan pengambangan bahan ajar disekolah.
d. Bagi penulis: Penelitian ini sebagai pengalaman tambahan dan dapat
memudahkan penulis dalam proses pembelajaran.
7BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Sebelum penelitian dilakukan, telah ada beberapa penelitian yang menjadikan
metode pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) sebagai fokus penelitiannya, antara
lain :
1. Skripsi Sri Utami Ningtiyanti yang berjudul“UpayaMeningkatkan
Kemampuan Mengenal Cerita Diri Melalui Metode Inside Outside Circle
(IOC) “. Penelitian ini menyimpulkan bahwa :
Pembelajaran matematika dengan menggunakan metode Inside Outside
Circle (IOC) dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
Peningkatan tersebut dapat dilihat dari nilai hasil tes tertulis dan tes
praktik yang meningkat dan telah memenuhi indikator kinerja. Melalui
penerapan metode Inside Outside Circle (IOC) dapat meningkatkan
ketertarikan dan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Peningkatan
ketertarikan dan keaktifan siswa dilihat dari hasil pengamatan  terhadap
aktivitas belajar siswa yang meningkat dan telah mencapai kategori aktif.1
2. Selanjutnya skripsi M.A. Yusuf Ali Azhary yang berjudul “ Penerapan
Pembelajaran Kooperatif Model InsideOutside Circle (IOC) Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Apresiasi Dongeng Siswa Kelas VIIC MTSN
Juwet Ngronggot Nganjuk”. Penelitian ini menyimpulkan:
1Sri Utami Ningtiyanti, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Mengenal Cerita Diri Melalui
Metode Ioc (inside Outside Circle),” 24 Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia (JPP I ) Vol. 1 . No. 1
(2016 ) Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia (JPP I ) 1 (2016).
8Model pembelajaran kooperatif Inside-Outside Circle (IOC) dapat
meningkatkan proses dan hasil belajar apresiasi dongeng. Proses
penerapan metode pembelajaran kooperatif metode Inside Outside Circle
(IOC)untuk meningkatkan  hasil  belajar  apresiasi  dongeng  dilakukan
dengan  cara  pembentukan  dua kelompok besar, siswa diatur dalam
lingkaran luar  lingkaran  dalam dan saling berhadapan, anggota lingkaran
luar bergerak berlawanan arah dengan anggota kelompok lingkaran dalam
hingga siswa bertemu dengan  pasangan  asal.  Dari  kegiatan  ini  siswa
mendapat  pengetahuan secara komprehensif tentang isi dongeng yang
sudah didengarnya. Model pembelajarann IOC dapat menjadikan siswa
yang kurang aktif menjadi aktif.2
Berdasarkan penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan dengan judul penelitian yang penulis angkat.  Perbedaan dari kedua
penelitian tersebut terletak pada mata pelajaran dan lokasi penelitian. Sehingga dapat
dikatakan terdapat perbedaan antara judul skripsi dan tempat penelitian sekarang
dengan penelitian terdahulu. Meskipun terdapat kesamaan kutipan atau pendapat-
pendapat yang berkaitan dengan metode pembelajaran Inside Outside Circle (IOC)
dan hasil belajar.
B. Kajian Teori
1. Tinjauan Model Pembelajaran Kooperatif
Belajar dapat dipandang sebagai suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk menambah dan mengumpulkan pengetahuan. Berdasarkan
pengertian tersebut, penulis menyimpulkan belajar merupakan usaha individu
2M. A. Yusuf Ali Azhary, “Penerapan pembelajaran kooperatif model Inside-Outside Circle
(IOC) untuk meningkatkan hasil belajar apresiasi dongeng siswa kelas VIIC MTSN Juwet Ngronggot
Nganjuk (18 Juni 2017)”, http://mulok.library.um.ac.id/index3.php/58194.html.
9untuk memperoleh pengetahuan menuju suatu perubahan tingkah laku yang
baru.
Selanjutnya kata “pembelajaran” adalah terjemahan dari “instruction”.
Pembelajaran dapat dikatakan efektif jika peserta didik mengalami berbagai
pengalaman baru dan perilaku menjadi berubah menuju penguasaan kompetensi
yang dikehendaki. Dede Rosyada dalam Syamsu S mengemukakan tujuh
langkah pembelajaran efektif yaitu :
(a) perencanaan, (b) perumusan berbagai tujuan pembelajaran, (c)
pemaparan perencanaan pembelajaran, (d) proses pembelajaran dengan
menggunakan berbagai strategi, (e) penutupan proses pembelajaran, (f)
evaluasi, yang akan memberifeed back (g) perencanaan berikutnya.3
Adapun upaya yang digunakan oleh guru guna menciptakan kondisi
pembelajaran efektif yaitu dengan melibatkan peserta didik secaraaktif, menarik
minat peserta didik, membangkitkan motivasi peserta didik, dan peragaan dalam
pembelajaran.
Ciri utama dari kegiatan pembelajaran adalah adanya interaksi. Interaksi
yang terjadi antara pelajar dengan lingkungan belajarnya, baik itu dengan guru,
teman-temanya, tutor, media pembelajaran dan sumber-sumber belajar yang
lain. Ciri lainnya dalam pembelajaran itu berkaitan dengan komponen-
komponen pembelajaran itu sendiri. Dimana didalam pembelajaran akan
3Syamsu S, Profesionalisme Guru dalam Pembelajaran, (Cet. I; Makassar : Yapma,  2009), h.
17.
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terdapat komponen-komponen itu meliputi : tujuan, bahan pelajaran, kegiatan
belajar mengajar, metode, alat/media, sumber, dan evaluasi.4
Selanjutnya Joyce berpendapat dalam bukunya Suprijono bahwa :
Melalui metode pembelajaran guru dapat membantu peserta didik
mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berpikir dan
mengekspresikan ide. Joyce menambahkan metode pembelajaran
berfungsi pula sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan
para guru dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.5
Dengan demikian metode pembelajaran merupakan alur keseluruhan
urutan langkah yang pada umumnya diikuti oleh serangkaian kegiatan
pembelajaran, metode pembelajaran menunjukkan dengan jelas urutan kegiatan
dan tugas serta langkah-langkah khusus yang perlu dilakukan oleh guru dan
siswa.
Pembelajaran cooperative menurut Roger, dkk. (1992) menyatakan
pembelajaran coopertive  merupakan aktivitas pembelajaran kelompok yang
diorganisir oleh suatu fungsi bahwa pembelajaran harus didasarkan pada
perubahan informasi secara sosial diantara kelompok-kelompok pembelajar
yang didalamnya setiap pemebelajar bertanggung jawab atas pembelajarannya
sendiri dan didorong untuk meningkatkan pembelajaran anggota-anggota yang
lain.6
4Ibid., h. 8
5Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Cet. X; Surabaya: Pustaka Pelajar, 2013), h. 46.
6 Miftahul Huda, Cooperative Learning Metode, Teknik, Struktur Dan Metode Penerapan, 29.
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Sedangkan Menurut Slavin, pembelajaran kooperatif adalah solusi ideal
terhadap masalah menyesuaikan kesempatan berinteraksi secara kooperatif dan
tidak dangkal kepada para siswa dari latar belakang etnik yang berbeda.7
Unsur-unsur yang nampak dalam pembelajaran cooperative yaitu8
1) Saling ketergantungan positif
2) Tanggung Jawab Perseorangan
3) Tatap Muka
4) Komunikasi Antara Anggota
5) Evaluasi Proses Kelompok
Berangkat dari hal tersebut penulis berkesimpulan bahwa pembelajaran
kooperatif haruslah jelas dan testruktur mulai dari menyampaikan tujuan yang
dimana berisi semua tujuan pembelajaran yang akan dicapai kemudian
menyajikan informasi dengan media-media yang ada maupun hanya lewat
bahan bacaan. Tidak terputus dalam poin tersebut pembelajaran kooperatif
mengorganisasikan siswa kedalam kelompok kooperatif itu sendiri dengan
catatan siswa memahami setiap cara atau aturan dalam membuat kelompok,
kemudian dalam pembelajaran kooperatif juga berisi tentang pembimbingan
terhadap kelompok belajar serta pemberian penghargaan pada hasil belajar
7 Robert E. Slavin, “Cooperative Learning : Theory, Research dan Practive”, diterjemahkan
oleh  Narulita Yusron dengan judul: Cooperative Learning : Teori, Riset dan Praktik (Cet. XV;
Bandung: Nusa Media, 2010), h. 103.
8 Anita Lie, Cooperative Learning, 6 ed. (Jakarta: PT. Grasindo, 2008), 30.
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individu atau kelompok. Pembelajaran kooperatif tersebut memerlukan
kerjasama antar siswa dan saling ketergantungan dalam struktur pencapaian
tugas, tujuan, dan penghargaan. Keberhasilan ini tergantung dari keberhasilan
masing-masing individu dalam kelompok, dimana keberhasilan tersebut sangat
berarti untuk mencapai suatu tujuan yang positif dalam belajar kelompok.
2. Tinjauan Hasil Belajar Matematika
Hasil belajar merupakan realisasi atau pemekaran dari kecakapan-
kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang. Penguasaan hasil
belajar oleh seseorang dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam
bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan berpikir maupun keterampilam
motorik. Sebenarnya hampir seluruh perkembangan atau kemajuan hasil karya
juga merupakan hasil belajar, sebab proses belajar tidak hanya berlangsung
disekolah tetapi juga tempat kerja dan di masyarakat. 9
Menurut Benjamin S. Bloom tiga ranah (domain) hasil belajar, yaitu
kognitif, afektif dan psikomotorik. Menurut A.J. Romizowski hasil belajar
merupakan keluaran (output) dari suatu system pemrosesan masukan (input).
Masukan dari sistem tersebut berupa bermacam-macam informasi sedangkan
keluarannya adalah perbuatan atau kinerja (performance).10
9Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan,(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), h.102.
10Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran. (Yogyakarta: Multi Presindo, 2013),
h. 14.
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Selanjutnya, matematika merupakan ilmu tentang bilangan-bilangan,
hubungan antara bilangan dan prosedur operasional yang digunakan dalam
menyelesaikan masalah-masalah mengenai bilangan.11 Sedangkan Ruseffendi
(Herman) mengemukakan matematika sebagai bahasa simbol, ilmu deduktif
yang tidak menerima pembuktian secara induktif, ilmu tentang pola keeraturan
dan struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak di defenisikan ke
aksioma atau teorema dan akhirnya kedalil. Dalam matematika berkaitan
dengan stimulus respon dapat meningkatkan kecepatan keterampilan
matematika anak apabila diberikan latihan hafal dan praktek.12
Berdasarkan pengertian hasil belajar dan matematika penulis mengambil
kesimpulan bahwa hasil belajar matematika adalah hasil yang dicapaioleh
seorang siswa setelah mengikuti proses pembelajaran matematika dalam
kurunwaktu tertentu yang diperoleh dari hasil pengukuran lewat suatu alat ukur
berupa tes hasil belajar.
3. Metode Inside-Outside Circle (IOC)
Metode inside outside circle adalah suatu metode pembelajaran
cooperative yang dikembangkan oleh Spencer Kagan tahun 1990. Metode ini
memungkinkan siswa untuk saling berbagi informasi pada waktu yang
11Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (cet :III ;
Jakarta: Balai Pustaka, 2007),h.284
12Herman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, (Cet I Bandung : Remaja
Rosda Karya, 2007), h. 1.
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bersamaan. Salah satu keunggulan metode ini adalah adanya stuktur yang jelas
dan memungkinkan siswa untuk saling berbagi informasi bersama dengan
singkat dan teratur. Selain itu, siswa memiliki banyak kesempatan untuk
mengolah informasi dan meningkatkan keterampilan berkomunikasi.
Adapun prosedur Inside-Outside Circle (IOC)adalah sebagai berikut:13
Lingkaran individu
a. Separuh kelas (atau seperempat jika jumlah siswa terlalu banyak) berdiri
membentuk lingkaran kecil. Mereka berdiri melingkar dan menghadap
keluar. Separuh kelas lagi membentuk lingkaran besar. Mereka berdiri
menghadap kedalam. Pola bentukan dari kedua lingkaran ini adalah : siswa-
siswa dalam lingkaran kecil akan berada didalam lingkaran siswa – siswa
yang membentuk lingkaran besar, sehingga setiap siswa dalam lingkaran
kecil nantinya akan berhadapan dengan siswa yang berada dilingkaran besar,
masing-masing akan menjadi pasangan.
b. Misalnya, anggap saja dalam satu ruang kelas terdapat 20 siswa. Siswa 1-15
membentuk lingkaran dalam, sedangkan siswa 16-30 membentuk lingkaran
luar. Siswa 1 akan berhadapan dengan siswa 16, siswa 2 akan berhadapan
dengan siswa 17, siswa 3 berhadapan dengan siswa 18 begitu seterusnya
dalam bentuk lingkaran.
13Miftahul Huda, Cooperative Learning (Metode, Teknik, Struktur Dan Model
Penerapan),(Ed.1; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011).
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c. Setiap pasangan dari lingkaran kecil dan besar saling berbagi informasi.
Siswa yang berada dilingkaran kecil dipersilahkan terlebih dahulu.
Pertukaran informasi ini bisa dilakukan oleh semua pasangan dalam waktu
yang bersamaan, namun tetap dengan nada bicara yang tenang (tidak terlalu
keras). Setelah itu, siswa yang berada dilingkaran besar dipersilahkan untuk
berbagi informasi.
d. Kemudian, siswa yang berada di lingkaran kecil diam ditempat, sementara
siswa berada di lingkaran besar bergeser satu langkah atau dua langkah
searah perputaran jarum jam. Dengan cara ini, masing-masing siswa
mendapatkan pasangan yang baru untuk berbagi informasi lagi.
e. Sekarang, giliran siswa yang berada lingkaran besar yang membagikan
informasi demikian seterusnya.
Lingkaran kelompok
a. Satu kelompok berdiri dilingkaran kecil menghadap keluar. Kelompok lain
berdiri dilingkaran besar.
b. Setiap kelompok berputar seperti prosedur lingkaran individu yang
dijelaskan diatas sambil saling berbagi informasi.
Dengan demikian penggunaan metode Inside Outside Circle akan
tersusun sendiri dan menemukan pasangan setelah lingkaran dibentuk.
4. Materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel14
a. Pengertian Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
14 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, MATEMATIKA.- Edisi Revisi. Jakarta, 2014. h. 92
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Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel terdiri atas tiga persamaan dan
tiga variable. Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) pada dasarnya
merupakan perluasan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV).
Dengan variable , , dan dengan bentuk umum sebagai berikut:
1 + 1 + 1 = 1
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2 + 2 + 2 = 2
3 + 3 + 3 = 3
Dengan 1, 2, 3, 1, 2, 3, 1, 2, 3, 1 , 2, 3 bilangan-bilangan
real. Jika = , = 0 dan = memenuhi system persamaan tersebut, maka
berlaku hubungan :
1 + 1 0 + 1 = 1
2 + 2 0 + 2 = 2
3 + 3 0 + 3 = 3
Pasangan berurutan , , disebut penyelesaian dari system persamaan.
Himpunan yang beranggotakan penyelesaian system persamaan itu, yaitu { ,
, } disebut himpunan penyelesaian.
Untuk menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel dapat
dilakukan dengan metode : Eliminasi, Subtitusi dan Gabungan eliminasi
1. Penyelesaian persamaan linier tiga variabel dengan metode eliminasi Ada




Pilihlah salah satu dari persamaan yang sederhana, kemudian nyatakan x
sebagai fungsi y dan z, atau y sebagai fungsi x dan z, atau z sebagai fungsi x
dan y.
Langkah 2:
Subtitusikan x atau y atau z yang diperoleh langkah 1 ke dalam persamaan
lainya sehingga didapat SPLDV.
Langkah 3:
Selesaikan SPLDV yang diperoleh pada langkah 2
2. Penyelesaian persamaan linier tiga variabel dengan metode subtitusi
Langkah 1:
Eliminasi salah satu peubah x, atau y atau z sehingga diperoleh SPLDV.
Langkah 2:
Selesaikan SPLDV yang didapat pada langkah 1.
Langkah 3:
Subtitusikan nilai-nilai peubah yang diperoleh pada langkah 2 kedalam salah
satu persamaan semula untuk mendapatkan nilai peubah yang lainnya.
3. Penyelesaian persamaan linier tiga variabel dengan metode gabungan
eliminasi dan subtitusi
Metode penyelesaian persamaan linear ini menggunakan metode
gabungan antara metode substitusi dan eliminasi. Metode gabungan ini sering
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digunakan dalam menyelesaikan sistem persamaan linear tiga variable karena
lebih mudah dan efisien.
Berikut salah satu contoh penyelesaain sistem persamaan linear 3
variabel.
Banyak masalah dalam kehidupan sehari-hari yang dapat diterjemahkan
dalam model matematika. Langkah yang perlu dilakukan pertama kali untuk
menerjemahkan masalah dalam model matematika adalah mengidentifikasi
bahwa masalah yang diselesaikan itu merupakan sebuah system persamaan.
Setelah itu, lakukan langkah berikut :
a. Nyatakan besaran yang ada dalam masalah sebagai variable sistem
persamaan.
b. Rumuskan sistem persamaan yang merupakan model matematika dari suatu
masalah.
c. Tentukan penyelesaian model matematikanya.
d. Tafsirkan hal yang diperoleh sesuai dengan permasalahannya.
Contoh :
Sebuah kios menjual bermacam-macam buah di antaranya jeruk, salak,
dan apel. Seseorang yang membeli 1 kg jeruk, 3 kg salak, dan 2 kg apel harus
membayar Rp33.000,00. Orang yang membeli 2 kg jeruk, 1 kg salak, dan 1 kg
apel harus membayar Rp23.500,00. Orang yang membeli 1 kg jeruk, 2 kg salak,
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dan 3 kg apel harus membayar Rp36.500,00. Berapa harga per kilogram salak,
jeruk, dan apel?
Jawab :
Misalkan harga per kilogram jeruk adalah X , harga per kilogram salak
adalah Y, dan harga per kilogram apel adalah Z.
Model matematika :
1 kg jeruk, 3 kg salak, dan 2 kg apel Rp33.000,00 + 3 + 2 = 33.000 ...(1)
2kg jeruk, 1 kg salak, dan 1 kg apel Rp23.500,00 2 + + = 23.500…. (2)
1 kg jeruk, 2 kg salak, dan 3kg apel Rp36.500,00 + 2 + 3 = 36.500 ….(3)
Penyelesaian Sistem persamaan di atas adalah :
Mengeliminasi variabel pada persamaan (1) dan (2)
+ 3 + 2 = 33.000 ( 2)  2 + 6 + 4 = 66.000
2 + + = 23.500 ( 1)  2 + + = 23.500 −
5 +3 =42.500 …(4)
Mengeliminasi variabel pada persamaan (1) dan (3)
+ 3 + 2 = 33.000
+ 2 + 3 = 36.500 −
− =− 3.500
= −3.500 …. (5)
Substitusi persamaan (5) ke persamaan (4), sehingga :









Kemudian, nilai =4,000 dan =7.500 disubstitusikan ke persamaan (1)
sehingga
+3 +2 =33.000









Kerangka pikir merupakan sebuah cara yang dilakukan oleh peneliti untuk
menyelesaikan permasalahan yang akan diteliti. Salah satu permasalahan umum yang
terjadi dalam dunia pendidikan adalah rendahnya hasil belajar siswa. Kaitannya
dengan mata pelajaran bidang studi matematika dianggap sebagai mata pelajaran
yang kurang menarik, sukar dan membosankan sehingga hasil belajar matematika
cenderung rendah dari mata pelajaran yang lain.
Seperti yang terjadi di kelas X IPS 1 SMA Negeri 2 Palopo, berdasarkan hasil
observasi awal penulis diperoleh informasi bahwa secara umum siswa menganggap
matematika sebagai pelajaran yang sulit dan tidak menyenangkan khususnya untuk
materi SPLTV yang merupakan materi prasyarat dari SPLDV.
Salah satu faktor penyebab rendahnya hasil belajar tersebut disebabkan oleh
pembelajaran berlangsung secara monoton. Oleh karena itu, dengan dilakukannya
penerapan metode Inside Outside Circle(IOC)dimaksudkan dapat meningkatkan hasil
belajar matematika siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 2 Palopo.
Adapun kerangka pikir penelitian ini digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 2.1 : Bagan Kerangka Pikir
Catatan :Jika hasil siklus I belum
mencapai KKM dilanjutkan kesiklus II
Catatan :Jika hasil siklus
II sudah mencapai KKM
Implementasi metode pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) Pada Materi Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel
SiklusI :Perencanaan,
Pelaksanaan,
Pengamatan, danRefleksi TesHasil Belajar







Analisis Hasil Siklus II
Peningkatan Hasil Belajar Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel Melalui metode pembelajaran Inside
Outside Circle (IOC) Pada Materi Sistem Persamaan Linear TigaVariabel Pada Siswa Kelas X IPS 1 SMA
Negeri 2 Palopo





Objek tindakan dalam penelitian ini adalah penerapan metode pembelajaran
Cooperative Inside Outside Circle (IOC). Penerapan pembelajaran Cooperative
Inside Outside Circle (IOC) merupakan cara belajar berpasangan yang dalam metode
ini satu siswa bertindak sebagai guru satu bertindak sebagai siswa, yang pada
akhirnya akan di presentasikan oleh kelempok berpasangan tersebut.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu
penelitian yang dilakukan dengan cara merancang, melaksanakan, mengamati, dan
menrefleksikan tindakan penelitian melalui beberapa siklus  secara kolaboratif dan
partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu proses
pembelajaran dikelasnya.1
Penelitian tindakan kelas ini termasuk penelitian kualitatif meskipun data
yang dikumpulkan bisa saja data kuantitatif, dimana uraiannya bersifat deskriptif
dalam bentuk kata-kata, penulis merupakan instrumen utama dalam pengumpulan
data, proses sama pentingnya dengan produk. Melalui PTK guru dapat
mengembangkan metode mengajar yang bervariasi, pengelolahan kelas yang dinamis
dan kondusif  serta penggunaan media yang tepat dan memadai.
1Kunandar, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008),h.46.
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Hubungan anggota dalam tim bersifat kemitraan, sehingga kedudukan guru
dan penulis adalah sama, untuk memikirkan persoalan yang akan diteliti dalam
penelitian tindakan, dengan demikian penulis dituntut untuk bisa terlibat secara
langsung dalam penelitian tindakan kelas ini.
B. Lokasi dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Palopo dengan subjek penelitian
siswa kelas X IPS 1 dengan jumlah peserta didik 32 orang.
C. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua bagian
yaitu :
1. Data primer, yaitu data yang diambil langsung dari objek penelititian yaitu
guru mata pelajaran matematika dan siswa SMANegeri 2 Palopo kelas X.
Dalam hal ini data primer berbentuk hasil tes awal, tes siklus I dan siklus II,
serta hasil observasi aktivitas guru dan siswa.
2. Data sekunder, yaitu data yang diambil dari beberapa dokumen sekolah,
dokumen guru, kajian-kajian teori, dan karya tulis yang relevan dengan
masalah yang diteliti.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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1. Observasi, yaitu penulis mengadakan pengamatan secara langsung mengenai
kondisi aktivitas siswa dan guru dalam proses pembelajaran matematika.
2. Wawancara, yaitu untuk mengungkap dengan kata-kata secara lisan tentang
sikap, pendapat, dan wawasan subjek penelitian mengenai baik buruknya
proses belajar yang telah berlangsung.
3. Dokumentasi, yaitu memperoleh gambaran mengenai aktivitas siswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Dokumentasi yang digunakan adalah foto-
foto kegiatan peserta didik dalam proses pembelajaran matematika materi
statistika dengan metode pembelajaran Inside Outside Circle (IOC).
4. Tes atau soal evaluasi , yaitu menggunakan butir-butir soal dan instrumen soal
untuk mengukur hasil belajar peserta didik pada pembelajaran matematika
materi SPLTV.
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Uji validitas dan Realibilitas
Sebelum instrument digunakan, terlebih dahulu dilaksanakan uji
validitas dan realibilitas yang digunakan untuk menguji kelayakan sebuah
instrumen yang akan di gunakan. Teknik validitas yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu validitas isi. Penulis meminta kepada validator untuk
memberikan penilaian terhadap instrument yang akan digunakan. Penilaian
dilakukan dengan memberi tanda checklist pada kolom yang sesuai dalam
matriks uraian yang dinilai.
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Instrument yang di berikan kepada validator untuk dilakukan validasi
isi dibantu dengan menggunakan kisi-kisi instrument yang berdasarkan pada
indikator kriteria pengskoran menulis matematis yang tertera pada table.
Dalam kisi-kisi itu terdapat variabel yang di teliti  dengan indikator sebagai
tolak ukurnya. Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data
kevalidan instrument lembar observasi sebagai berikut :
a. Melakukan rekapitulasi hasil penilaian para ahli kedalam tabel yang
meliputi : (1) Aspek (Ai), (2) Kriteria (Ki), dan (3) hasil penilaian
validator (Vji)
b. Mencari rerata hasil penilaian para ahli untuk stiap kriteria dengan rumus:= ∑
Dengan:
= rerata kriteria ke – i
= skor hasil penilaian terhadap kriteria ke–i oleh penilaian ke - j
= banyak penilai
c. Mencari rerata tiap aspek dengan rumus:= ∑
Dengan:
= rerata kriteria ke – i
= rerata untuk aspek ke – i kriteria ke - j
= banyak kriteria dalam aspek ki – i
d. Mencari rerata total ( ) dengan rumus:̅ = ∑
Dengan:̅ = rerata total
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= rerata aspek ke – i
= banyak aspek
e. Menentukan kategori validitas setiap kriteria atau rerata aspek atau
rerata total dngan kategori  validasi yang telah ditetapkan.
f. Kategori validitas yang dikutip dari nurdin sebagai berikut:3,5 < ≤ 4 sangat valid2,5 < ≤ 3,5 valid1,5 < ≤ 2,5 cukup valid≤ 1,5 tidak valid
Keterangan :
GM = untuk mencari validitas setiap kriteria
M = untuk mencari validitas setiap aspek
M = untuk mencari validitas keseluruhan aspek2
Kriteria yang digunakan untuk memutuskan bahwa instrumen memiliki
derajat validitas yang memadai adalah X untuk keseluruhan aspek minimal
berada dalam kategori cukup valid dan nilai Ai untuk setiap setiap aspek
minimal berada dalam kategori valid. Jika tidak demikian, maka perlu dilakukan
revisi ulang berdasarkan saran dari validator, sampai memenuhi nilai M
minimal berada dalam kategori valid.
Setelah proses validitas dilakukan maka langkah berikutnya adalah
melakukan uji reliabilitas dari instrument yang digunakan adapun cara yang
digunakan untuk menghitung nilai reliabilitas adalah sebagai berikut :
2 Andi Ika Prasasti, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Dengan Menerapkan Strategi





R = ( )( ) ( )
Keterangan:
R  =Percentage of Agreements( ) = 1 (Agreements)( ) = 0 (Desagreemets)
Adapun tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas instrumen
yang diperoleh adalah sesuai dengan tabel berikut:
Tabel 3.1 : Interpretasi Reliabilitas3
Nilai R Kriteria Reliabilitas
0,81 < r ≤ 1,00 Sangat Tinggi
0,61 < r ≤ 0,80 Tinggi
0,41 < r ≤ 0,60 Cukup
0,21 < r ≤ 0,40 Rendah
0,00 < r ≤ 0,20 Sangat Rendah
2. Analisis Data
Setelah data terkumpul selanjutnya dilakukan analisis deskriptif
melalui SPSS (Statistical Product For The Social Scince) versi 20.0 Windows.
Untuk data hasil belajar dan analisis persentasi skor untuk data hasil observasi
aktivitas guru dan siswa.
a. Analisis tes hasil belajar
Untuk mengetahui kemampuan siswa diberikan tes hasil belajar.
Adapun kategori nilai hasil belajar merujuk pada pengkategorian hasil
belajar berlaku disekolah tersebut.
3M. Subana dan Sudrajat, Dasar – dasar Penelitian Ilmiah, (Cet,II: Bandung: Pustaka Setia,
2005), h. 130.
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Kurang dari 65 Sangat Rendah
Standar Kriteria Ketuntasan Minimal (SKKM) yang harius dipenuhi
seorang siswa 78 jika siswa memperoleh skor ≥ 78 maka siswa yang
bersangkutan mencapai ketuntasan individu. Siswa mencapai skor
minimal 78, maka ketuntasan klasikel telah tercapai. Untuk mengetahui
ketuntasan hasil belajar secara klasikal dapat dihitung menggunakan
rumus:
Ketuntasan  klasikal = 100 %
b. Analisis hasil observasi aktivitas siswa dan guru
Data hasil observasi siswa dan guru selama kegiatan pembelajaran
berlangsung dianalisis dan didekskripsikan. Untuk mengetahui presentasi dari
aktivitas ditentukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut.
Presentasi aktivitas = / 100 %
Selanjutnya perolehan persentasi skor aktivitas disesuaikan dengan
kriteria keberhasilan tindakan sebagaimana yang terlihat pada tabel
berikut.
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Tabel 3.3 : Interpretasi Kriteria Keberhasilan Tindakan4
Interval Skor Interpretasi
80% < NR≤ 100% Baik sekali
60% < NR≤ 80% Baik
40% < NR≤ 60% Cukup
20% < NR≤ 40% Kurang
0% < NR≤ 20% Sangat kurang
F. Siklus Penelitian
Secara sederhana penelitian tindakan kelas atau action research dapat
diartikan sebagai kegiatan penelitian untuk mendapatkan kebenaran dan
manfaat praktis dengan cara melakukan tindakan secara kolaboratif dan
partisipatif.
Kolaborasi adalah adanya kerjasama antara berbagai disiplin ilmu,
keahlian dan profesi dalam memecahkan masalah, merencanakan,
melaksanakan kegiatan, dan melakukan penilaian akhir.5 Adapun siklus dalam
penelitian tindakan kelas yang dipaparkan diatas merujuk pada model
Kemmes dan Mc. Taggart, yaitu model spiral.
4 Eriyanto, Analisis Isi : Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu –
Ilmu Sosial Lainnya, (Cet.I ; Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2011), h.294.
5 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2008), h. 152.
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Gambar 3.1 : Siklus Penelitian 6
Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus dimana masing-masing
siklus terdiri dari tiga kali tatap muka ditambah satu kali evaluasi pada setiap
akhir pertemuan siklus. Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang
ingin dicapai, seperti yang didesain dalam faktor yang diselidiki. Adapun rincian
kegiatan yang dilakukan pada setiap siklus adalah sebagai berikut :
1. Siklus I
a. Tahap Perencanaan
1) Melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar
yang akan disampaikan kepada siswa dengan menerapkan metode
pembelajaran Inside Outside Circle (IOC).












2) Membuat rencana pembelajaran penerapan model pembelajaran Inside
Outside Circle (IOC).
3) Membuat lembar observasi untuk mengamati dan mengidentifikasi
segala yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung, antara
lain daftar hadir dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.
4) Guru mempersiapkan soal berupa essay yang dijadikan sebagi soal
tugas yang diselesaiakn perindividu dan kelompok.
5) Membuat alat evaluasi untuk melihat kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal berdasarkan materi yang diberikan.
b. Tahap Pelaksanaan dan pengamatan
Siklus I dilaksanakan selama 2 kali pertemuan. Pertemuan pertama
dialokasikan untuk proses belajar mengajar, dan pertemuan kedua untuk
pelaksanaan tes siklus I. Pada tahap pelaksanaan, penulis melakukan
tindakan berupa Penyajian materi pelajaran dimulai dengan guru
menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa untuk belajar
sekaligus menyajikan informasi atau materi. Setelah penulis
menyampaikan informasi atau materi, siswa kemudian dibentuk dalam
beberapa kelompok lingkaran dan siswa diberikan soal untuk masing-
masing kelompok lingkaran diselesaikan secara aturan metode Inside
Outside Circle (IOC).
Pengamatan dilakukan bersamaan dengan tahap pelaksanaan, yaitu
pada saat proses pembelajaran berlangsung. Observer mencatat hal yang
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dialami oleh siswa, situasi dan kondisi belajar siswa berdasarkan lembar
observasi yang sudah disiapkan dalam hal ini kehadiran siswa, perhatian
siswa dan keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar. Pada
saat itu juga setiap siswa tetap diawasi, dikontrol, dan diarahkan serta
diberi bimbingan secara langsung pada siswa yang mengalami kesulitan
selama proses pembelajaran berlangsung.
c. Tahap Observasi
Tahap observasi ini dilakukan pada saat guru melaksanakan proses
pembelajaran. penulis dan observer mencatat hal-hal yang dialami oleh
siswa, situasi dan kondisi belajar siswa berdasarkan lembar observasi yang
sudah disiapkan dalam hal ini kehadiran siswa, perhatian, keaktifan siswa
dalam mengikuti pembelajaran.
d. Refleksi
Pada tahap refleksi, penulis melakukan analisis data dengan
melakukan kategorisasi dan penyimpulan data yang telah terkumpul dalam
tahap pengamatan yang diperoleh melalui lembar observasi,. Penulis juga
melakukan evaluasi terhadap kekurangan atau kelemahan dari
implementasi tindakan yang dijadikan sebagai bahan acuan bagi penulis
untuk merancang perbaikan dan penyempurnaan siklus berikutnya (siklus
II) sehingga hasil yang dicapai lebih baik dari siklus sebelumnya.
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Pada tahap ini dilihat sampai dimana faktor-faktor yang diselidiki
telah dicapai. Hal- hal yang dianggap masih kurang akan ditindak lanjuti
pada siklus II.
2. Siklus II
Pada siklus II ini dilaksanakan selama dua kali pertemuan, terdiri dari
2 kali tatap muka satu diantaranya evaluasi pada setiap akhir pertemuan
siklus. Pada dasarnya langkah-langkah yang dilakukan dalam siklus II ini
telah memperoleh refleksi, selanjutnya dikembangkan dan dimodifikasi
tahapan-tahapan yang ada pada siklus I dengan beberapa perbaikan dan
penambahan sesuai dengan kenyataan yang ditemukan.
G. Indikator Keberhasilan
Penelitian dikatakan berhasil ketika siswa memenuhi standar kriteria
ketuntasan (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah. Dalam hal ini seorang siswa
dikatakan tuntas belajar jika telah mencapai nilai 78 dan tuntas secara klasikal
jika 80% siswa yang telah tuntas belajarnya.
Adapun indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini ditetapkan
sebagai berikut:
1. Terjadi peningkatan persentasi aktivitas mengajar guru dan belajar siswa
dalam pembelajaran matematika yang dilihat selama proses pembelajaran
berlangsung. Peningkatan keaktivan dapat dilihat dari peningkatan rata-rata
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persentasi setiap aspek yang diamati seperti tercantum dalam indikator pada
lembar aktivitas.
2. Kriteria keberhasilan hasil tes mengacu pada peningkatan nilai rata-rata hasil
belajar siswa dari pra siklus ke siklus I dan siklus II. Apabila terjadi
peningkatan nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa baik secara angka
maupun kategori, maka metode inside outside circle (IOC) berhasil




A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
SMA  Negeri 2 Palopo adalah salah satu SMA  Negeri yang berdiri
kokoh diantara banyaknya SMA yang ada diKota Palopo. SMA  Negeri 2
Palopo mulai dikenal oleh masyarakat berkat keuletan dan kerja keras semua
pihak terutama guru-guru yang berkecimpung dalam dunia pendidikan
berusaha keras meningkatkan kemajuan SMA  Negeri 2 Palopo.
SMA Negeri 2 Palopo adalah sekolah  Negeri di bawah naungan Dinas
Pendidikan Kota Palopo, yang beralamat di Jalan Garuda No. 18 Perumnas
Palopo, mulai beroperasi pada tahun 1983. Pada awal berdirinya SMA  Negeri
2 Palopo dinahkodai oleh Bapak Muhammad Yusuf Elere, BA yang langsung
menanamkan disiplin yang tinggi termasuk di dalamnya disiplin belajar.
Usaha tersebut berhasil dan dapat membuktikan bahwa SMA  Negeri 2 Palopo
yang terletak di pinggiran kota Palopo namun tidak terpinggirkan dari segi
prestasi namun mampu bersaing dengan sekolah-sekolah lain di Kota Palopo
maupun di Sulawesi Selatan.Tahun demi tahun SMA Negeri 2 Palopo
mengalami perkembangan pesat dan prestasi gemilang, baik dibidang
Akademik maupun Non Akademik.
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Adapun Visi dan Misi SMA Negeri 2 Palopo1 adalah sebagai berikut :
1. Visi : Menjadi sekolah unggul dalam mutu yang berdasarkan iman dan
taqwa serta berwawasan teknologi informasi dengan tetap berpihak pada
budaya bangsa.Unggul dalam perolehan Nilai Ujian Akhir Nasional untuk
persaingan SMU  Favorit.
2. Misi :
a. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga
setiap siswa berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang
dimiliki.
b. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh
warga sekolah.
c. Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi
dirinya agar dapat berkembang secara optimal Tes Bakat/Psycotest.
d. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut dan
terhadap budaya bangsanya sehingga dapat menjadi kreatif dalam
bertindak.
e. Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan  seluruh
stakeholder sekolah.
f. Mewujudkan sekolah IDAMAN (Indah, Damai dan Aman) sesuai
dengan motto pembangunan Kota Palopo.
Pada dasarnya guru merupakan salah satu komponen yang sangat
dominan dalam pelaksanaan perencanaan pengajaran di suatu lembaga
1Tata Usaha SMA Negeri 2 Palopo: Tahun 2017
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pendidikan. Guru sebagai anggota dari masyarakat yang bersifat kompetensi
dan mendapat kepercayaan untuk melaksanakan tugas mengajar dalam rangka
mentransfer nilai-nilai pendidikan kepada siswa sebagai suatu jabatan
professional yang dilaksanakan atas dasar kode etik profesi yang di dalamnya
tercakup suatu kedudukan fungsional yang melaksanakan tanggung jawabnya
sebagai pengajar, pemimpin, dan orang tua.
Guru merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam
pendidikan sebagai fasilitator pendidikan untuk membentuk karakter siswa.
Guru juga memiliki peran dalam merencanakan, melaksanakan dan melakukan
evaluasi terhadap proses pendidikan yang telah dilakukan dalam menjalankan
tugasnya sebagai pendidik dan pengajar.
Guru adalah motor penggerak pendidikan, berfungsi sebagai mediator,
fasilitator, dan stabilisator pendidikan. Mediator mengandung arti bahwa guru
berfungsi sebagai media perantara dalam menyampaikan dan mentransfer ilmu
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai kepada siswa.Stabilisator
mengandung arti bahwa guru adalah orang yang selalu menciptakan berbagai
bentuk untuk kegiatan siswa.Seluruh kegiatan yang dilakukan oleh guru
adalah tindakan  profesional karena dilakukan atas dasar keahlian yang
dimiliki oleh guru.
Berhasil tidaknya suatu sekolah sangat ditentukan oleh keadaan guru
pada sekolah itu, baik dari segi kualitasnya maupun kuantitasnya. Untuk itu,
berikut peneliti paparkan keadaan Pimpinan, Wali Kelas, dan Guru di SMA
Negeri 2 Palopo sebagai berikut :
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Tabel 4.1 : Keadaan Pimpinan, dan Guru di SMA Negeri 2 Palopo
Tahun 2017
1. Nama Pimpinan Sekolah
NO NAMA/NIP JABATAN PANGKAT/GOLONGAN
1
Drs. Basman, S.H., M.M
19680823 199203 1 010 KepalaSekolah
Pembina Tk. I,
IV/b
2. Nama Guru Mata Pelajaran
NO NAMA/NIP PELAJARAN PANGKAT /GOLONGAN





3. Nama Guru di SMA Negeri 2 Palopo
NO NAMA NIP PANGKAT /GOLONGAN
1. Drs. Basman, S.H.,M.M.
19680823 199203 1 010 Pembina, IV/d
2. Drs. SemuelPatangke,M.Si.
19610507 198903 1 017 Pembina Tk. I,
IV/b
3. La Ode Ali, S.Pd. 19581231 198403 1 107 Pembina Tk. I,IV/b
4. Julianti, S.Pd. 19640707 198812 2 002 Pembina Tk. I,IV/b
5. Dra. Hasnah Ibrahim 19591231 198503 2 065 Pembina, Tk I,IV/b
6. Dra. SombongPaseleng
19561231 198703 2 040 Pembina, Tk I,
IV/b
7. Dra. Asylaelah,M.M.Pd.
19651231 199003 2 053 Pembina, Tk I,
IV/b
8. Dra. Darmawati,M.Kes
19671227 199403 2 007 Pembina, Tk I,
IV/b
9. Dra. Hj. Suhera Salam 19670502 199602 2 002 Pembina, Tk I,IV/b
10. Yulius Massangka,S.Pd.
19660612 199103 1 016 Pembina, Tk I,
IV/b
11. Drs. Syamsuddin Abu 19650513 199412 1 002 Pembina, Tk I,IV/b
12. Drs. Hamid, M.Pd. 19681231 199412 1 030 Pembina, Tk I,IV/b
13. Naimah Makkas, S.Pd. 19700105 199802 2 006 Pembina, Tk I,IV/b
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14. Drs. H. A. HermanPallawa, M.M.Pd.
19641231 199011 1 006 Pembina, Tk I,
IV/b
15. Drs. Midin Sianti,M.Pd.
19690414 199703 1 006 Pembina, Tk I,
IV/b
16. Drs. K. Tamrin 19581231 198602 1 079 Pembina, Tk I,IV/b
17. Dra. Nahari 19561231 198403 2 032 Pembina, IV/a
18. Drs. Sirajuddin 19591112 198503 1 023 Pembina, IV/a
19. Drs. Safruddin S. 19591112 198503 1 023 Pembina, IV/a
20. Drs. Abdul Muis S. 19590709 198303 1 017 Pembina, IV/a
21. Drs. Yunus Toding 19610928 199001 1 001 Pembina, IV/a
22. Drs. H. Warto Usman 19641231 199011 1 007 Pembina, IV/a
23. Dra. Mariana Ringan 19600907 198703 2 008 Pembina, IV/a
24. Drs. Ismail Taje’ 19650307 199001 1 002 Pembina, IV/a
25. Drs. Kalhim 19651231 199103 1 115 Pembina, IV/a
26. Sabarianah Kadir,S.Pd., M.Pd.
19740711 200502 2 003 Pembina, IV/a
27. Nurbayani, S.S. 19750829 200502 2 002 Pembina, IV/a
28. Nurdiana Amnur, S.Pd. 19740811 200502 2 003 Penata Tk. I, III/d
29. Suhermiati, S.Pd. 19810126 200502 2 004 Penata Tk. I, III/d
30. Dra. Hasnah 19650725 200604 2 007 Penata Tk. I, III/d
31. Masyanah, S.S. 19730420 200604 2 021 Penata Tk. I, III/d
32. Yohanes Lilu, S.Pd. 19690301 200604 1 012 Penata Tk. I, III/d
33. Drs. Sangga 19640818 200701 1 017 Penata Tk. I, III/d
34. Irawati Abdullah, S.Pd. 19730428 200701 2 012 Penata Tk. I, III/d
35. Nawawi, S.Pd.I. 19790124 200701 1 005 Penata Tk. I, III/d
36. Mukmin Lonja, S.Ag.,M.M.Pd.
19720705 200701 1 044 Penata Tk. I, III/d
37. Sarah Pasalli, B.A. 19600612 198703 2 008 Penata, III/c
38. Andri Irawati, S.Pd.,M.Pd.
19780723 200312 2 006 Penata, III/c
39. Muharram, S.T. 19720112 200604 1 017 Penata III/ c
40. Yusran, S.Pd. 19690803 200604 1 016 Penata III/ c
41. Dortje Ruphina, S.Pd. 19690528 200801 2 009 Penata III/ c
42. Bernadeth Tukan, S.P. 19720428 200801 2 007 Penata III/ c
43. Murni Makmur, S.E. 19770722 200804 2 001 Penata III/ c
44. Asri Zukaidah, S.Kom. 19840730 200804 2 003 Penata III/ c
45. Andi Rahmi, S.Si. 19761020 200902 2 002 Penata III/ c
46. Jumriana, S.Kom.,M.Pd.
19770708 200902 2 002 Penata III/ c
47. Yelisabeth Selpi, S.Pd. 19791111 200902 2 003 Penata III/ c
48. Komarul Huda, S.Pd. 19830708 200902 1 003 Penata III/ c
49. Sulkifili, S.Pd., M.Pd. 19851122 200902 1 006 Penata III/ c
50. Noviyana Saleh, S.S. 19831104 201001 2 029 Penata III/ c
51. Syahruh, S.Pd. 19850610 201101 1 015 Penata Muda
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Tk.I, III/b
52. Rival, S.Pd. 19870414 201101 1 015 Penata MudaTk.I, III/b
53. Siti MarfuahNurjannah, S.Pd.
19700603 200701 2 018 Penata Muda
Tk.I, III/b
54. Mainur Hamid, S.E 19740720 201411 2 001 Penata Muda,III/a
55. Patmawati Kadri, S.Ag. 19750927 201411 2 001 Penata Muda,III/a




19780410 201411 1 001 Penata Muda,
III/a
4. Nama-Nama Staf Tata Usaha
NO NAMA / NIP PANGKAT /GOLONGAN JABATAN
1. Yohanis Mesta19591017 198503 1 018 Penata Muda Tk. I, III/b
Kepala
Tata Usaha
2. Jumardin P. Paesa19600314 198503 1 025 Penata Muda Tk. I, III/b
Staf Tata
Usaha
3. Rosny19631124 198603 2 009 Penata Muda Tk. I, III/b
Staf Tata
Usaha
4. NuriatiB.19711102 199002 2 003 Penata Muda Tk. I, III/b
Bendahara
Sekolah
5. Masnah19601214 198103 2 006 Penata Muda Tk. I, III/b
Staf Tata
Usaha
6. Irma Agtiani, S.AN.19730825 200701 2 009 Penata Muda , III/a
Staf Tata
Usaha
7. Abdul Rasyid Barubu19660913 201409 1 002 Pengatur Muda, II/a
Staff Tata
Usaha
Sumber Data :Tata Usaha SMA  Negeri 2 PalopoTahun 2017
Dari tabel 4.1, dapat dilihat bahwa secara kuantitas guru SMA Negeri 2
Palopo sudah cukup memadai, tinggal bagaimana masing-masing guru
tersebut mengembangkan ilmunya dan memacu peran serta fungsinya sebagai
guru profesional secara maksimal.Guru sebagai pendidik atau pengajar
merupakan faktor yang sangat mempengaruhi dan menentukan kesuksesan
usaha pendidikan.
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Selain guru, siswa juga adalah merupakan faktor penentu dalam proses
terbentuknya suatu karakter pada dirinya. Siswa adalah subyek sekaligus
obyek pembelajaran, sebagai subyek karena siswa yang menentukan hasil
belajar, sebagai obyek karena siswa menerima pembelajaran dari guru. Oleh
karena itu, siswa memiliki peran yang sangat penting untuk menentukan
kualitas perkembangan potensi pada dirinya.
Sebagaimana halnya guru dalam sebuah lembaga pendidikan,
keberadaan siswa pun sangat memegang peranan penting. Lancar dan
macetnya sebuah sekolah, biasanya tampak dari keberadaan siswanya,
kapasitas atau mutu siswa pada suatu lembaga pendidikan akan
menggambarkan kualitas lembaga pendidikan tersebut. Oleh karena itu, siswa
yang merupakan bagian dari pelaku proses belajar mengajar haruslah
mendapat perhatian khusus dari pihak pelaku pendidikan, supaya mereka
dapat melaksanakan amanah sebagai generasi penerus agama, bangsa dan
Negara.
Siswa merupakan komponen yang paling dominan dalam pelaksanaan
proses belajar mengajar, dimana siswa menjadi sasaran utama dalam
pelaksanaan pendidikan. Oleh karena itu, tujuan dari pendidikan sangat
ditentukan oleh bagaimana merubah sikap, tingkah laku dan membentuk
karakter siswa secara positif. Setiap siswa mempunyai tugas perkembangan ke
arah yang wajar baik fisik maupun mental, banyak sekali tugas-tugas
perkembangan anak mulai dari sejak lahir hingga dewasa. Oleh karena itu,
sekolah mempunyai tugas untuk memberikan pelayanan bimbingan kepada
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siswa agar tugas-tugas perkembangan itu dapat terselesaikan dengan baik.
Berikut dikemukakan keadaan siswa di SMA  Negeri 2 Palopo :
Tabel 4.2 : Keadaan siswa SMA  Negeri 2 Palopo





Sumber Data :Tata Usaha SMA Negeri 2 PalopoTahun 2017
Berdasarkan tabel 4.2, dapat dilihat bahwa dari segi kuantitas siswa
SMA Negeri 2 Palopo cukup membanggakan. Hal ini tidak lepas dari
kepercayaan masyarakat dan usaha melakukan sosialisasi tentang keberadaan
SMA Negeri 2 Palopo tersebut, ini berarti SMA Negeri 2 Palopo tidak
tertinggal dari sekolah-sekolah lainnya, artinya SMA Negeri 2 Palopo tidak
perlu dikhawatirkan atau diragukan keunggulan dan kapasitasnya dalam hal
membina karakter siswa.
Selain guru dan siswa, sarana dan prasarana juga merupakan salah satu
faktor penunjang yang sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar.
Jika sarana dan prasarana yang lengkap standar minimal, maka kemungkinan
keberhasilan proses belajar mengajar ikut menentukan keberhasilan proses
belajar mengajar yang bermuara pada tercapainya tujuan pendidikan secara
maksimal. Karena bagaimana pun maksimalnya proses belajar mengajar yang
melibatkan guru dan siswa tanpa didukung oleh sarana dan prasarana yang
memadai, maka proses tersebut tidak akan berhasil secara maksimal. Jadi,
antara profesionalisme guru, motivasi belajar siswa, serta kesiapan sarana dan
prasarana yang saling berkaitan antara satu dan yang lainnya.
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Sarana dan prasarana memang merupakan salah satu hal sangat penting
menjadi perhatian bagi suatu sekolah untuk mendukung lancarnya proses
pendidikan. Oleh karena itu, maksimalnya ketiga komponen tersebut harus
menjadi perhatian yang serius, dengan kelengkapan dan adanya perhatian
serius dari berbagai pihak tentang sarana dan prasarana SMA  Negeri 2 Palopo
ini, maka keberhasilan proses belajar mengajar pun ikut mendukung dan
tentunya pembentukan karakter siswa dapat terealisasi dengan baik pula.
Berikut dikemukakan keadaan sarana dan prasarana di SMA  Negeri 2 Palopo
Tabel 4.3 Keadaan sarana dan prasarana SMA Negeri 2 Palopo tahun 2017
No Sarana Jumlah (Unit) Luas (M2)  /Unit
1 Ruang Kepala Sekolah 1 24
2 Ruang Wakasek 2 24
3 Ruang BK 1 72
4 Ruang Tata Usaha 1 48
5 Ruang Belajar 28 72
6 Laboratorium IPA 4 112
7 Laboratorium Komputer 2 72
8 Ruang Guru 1 140
9 Perpustakaan 1 96
10 Ruang OSIS 1 220
11 Tempat Ibadah ( Masjid ) 1 144
12 Kantin 1 48
13 Lapangan Basket 1 512
14 Lapangan Tenis 1 578
15 Lapangan Volli 2 171
16 Lapangan Takraw 1 105
17 Lapangan Bulutangkis 1 105
18 Pos Jaga 1 4
19 Gedung Aula 1 450
20 Koperasi Siswa 1 66
21 Ruang UKS 1 32
Sumber Data: Tata Usaha SMA Negeri 2 Palopo 2017
Berdasarkan tabel 4.3, sarana dan prasarana dapat berfungsi untuk
membantu dalam proses pembelajaran di SMA  Negeri 2 Palopo, khususnya
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yang berhubungan langsung dalam kelas. Sarana yang lengkap akan menjamin
tercapainya tujuan pembelajaran, begitupun sebaliknya sarana dan prasarana
yang standar minimal tidak akan mendukung kesuksesan proses belajar
mengajar, bahkan besar kemungkinan bisa menghambat.
B. Hasil Penelitian
1. Analisis Uji Coba Instrumen
Sebelum diberikan kepada siswa terlebih dahulu dilakukan uji
kelayakan (validitas ) sehingga instrument yang akan di uji cobakan betul
telah memenuhi kriteria kevalidan. Dalam penelitian ini, tes dianalisis uji
coba dengan menggunakan validitas isi dengan hasil validasi instrument
dapat dilihat di lampiran.
Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata
penilaian instrument tes siklus I sebesar 3,63 hal ini masuk pada kategori
“sangat valid”, pada tes siklus 2 sebesar 4 dapat disimpulkan bahwa nilai
tersebut termasuk kategori “Sangat Valid”. Sedangkan untuk hasil tes
observasi guru sebesar 3,69 disimpulkan kedalam kategori “sangat valid”.
Tes hasil observasi aktivitas siswa sebesar 3,58 termasuk dalam kategori
“sangat valid”. Berdasarkan hasil tersebut rata-rata keseluruhan dikatakan
semua memenuhi kriteria kevalidan.
Setelah pengujian validitas instrument selesai selanjutnya akan
diuji kereliabelnya dan hasilsanya dapat dilihat pada lampiran.
Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa tingkat
kereliabelan soal sangat tinggi dimana pada uji instrument siklus I sebesar
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0,93 dapat disimpulkan bahwa nilai termasuk kategori “sangat tinggi”, Tes
siklus II sebesar 1 dan dapat disimpulkan bahwa nilai termasuk kategori
“sangat tinggi”. Dan tes hasil observasi guru sebesar 0,92 dapat
disimpulkan bahwa nilai termasuk kategori “sangat tinggi”. Tes hasil
observasi aktivitas siswa sebesar 0,89 yang juga disimpulkan dalam
kategori “sangat tinggi”. Sehingga rata-rata keseluruhan dikatakan
memenuhi kriteria kevalidan.
2. Analisis Statistik Deskriptif
Hasil analisis statistic deskriptif tentang hasil tes siklus I dan siklus
II dapat dilihat sebagai berikut :
Tabel 4.4 Analisis Deskriptif
N Range Minimum Maximum Mean
Std.
Deviation Variance
tes_awal 32 20,00 60,00 80,00 68,84 6,24 39,03
siklus1 32 15,00 70,00 85,00 77,81 2,92 8,54
siklus2 32 15,00 83,00 98,00 88,09 4,97 24,79
Valid N
(listwise) 32
Berdasarkan tabel  4.4  diperoleh informasi bahwa skor rata-rata nilai
awal 68,84, skor rata-rata hasil tes siklus I 77,81 dan skor rata-rata hasil tes
siklus II 88,09. Jika skor rata-rata hasil tes tersebut disesuaikan dengan tabel
3.2 di peroleh hasil tes awal termasuk kriteria rendah, hasil siklus I termasuk
dalam kriteria cukup, dan hasil tes siklus II termasuk kriteria tinggi. Jika
skor hasil tes dikelompokkan dalam lima kategori maka di peroleh distribusi
dan persentase seperti yang di tunjukkan dalam tabel berikut.
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Tabel  4.5 Distribusi dan Frekuensi Hasil Nilai Awal
Skor Kategori Frekuensi Persentase
95-100 Sangat Tinggi 0 0
85-94 Tinggi 0 0
76-84 Cukup 6 19%
65-75 Rendah 19 59%
<65 Sangat Rendah 7 22%
Jumlah 32 100%
Tabel  4.6 Distribusi dan Frekuensi Hasil Tes Siklus I
Skor Kategori Frekuensi Persentase
95-100 Sangat Tinggi 0 0
85-94 Tinggi 2 6%
76-84 Cukup 21 66%
65-75 Rendah 9 28%
<65 Sangat Rendah 0 0
Jumlah 32 100%
Tabel  4.7 : Distribusi Dan Frekuensi Hasil Tes Siklus II
Skor Kategori Frekuensi Persentase
95-100 Sangat Tinggi 6 19%
81-94 Tinggi 25 78%
76-80 Cukup 1 3%
65-75 Rendah 0 0
<65 Sangat Rendah 0 0
Jumlah 32 100%
Berdasarkan tabel 4.5 di peroleh nilai awal yakni ada 6 siswa yang
memperoleh nilai cukup, ada 19 siswa yang memperoleh nilai rendah dan
7 siswa yang memperoleh nilai sangat rendah. Tabel 4.6 menjelaskan pada
hasil tes siklus I diperoleh ada 2 siswa yang memperoleh nilai tinggi, ada
21 siswa yang memperoleh nilai cukup dan ada 9 siswa yang memperoleh
nilai rendah. Sedangkan untuk tabel 4.7 menjelaskan pada hasil tes siklus
II diperoleh tidak ada siswa yang termasuk kategori rendah dan sangat
rendah. Akan tetapi terdapat 6 siswa yang memperoleh nilai sangat tinggi,
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ada 25 siswa yang memperoleh nilai tinggi dan 1 siswa yang memperoleh
nilai cukup.
Berdasarkan hasil penelitian ini, di peroleh informasi bahwa
melalui penerapanmetode Inside outside circle (IOC) dapat meningkatkan
hasil belajar siswa kelas X IPS  I SMA Negeri 2 Palopo secara konsisten
khususnya pada materi SPLTV.
Selanjutnya, hasil observasi pada saat proses belajar mengajar
berlangsung dilakukan dengan mengamati aktivitas guru dan aktivitas
siswa, selama proses pembelajaran sesuai dengan indikator-indikator yang
terdapat dalam lembar observasi.
Kegiatan observasi terhadap aktivitas guru dan siswa, penulis di
bantu oleh 6 orang observer untuk mempermudah dan agar penilaian lebih
objektif. Hal ini didasari jumlah siswa dalam kelas X IPS I SMA Negeri 2
Palopo sangat banyak yaitu 32 orang dimana 3 observer mengamati
aktivitas siswa untuk masing-masing indikator dan 3 observer mengamati
aktivitas guru atau penulis saat menerapkan metode Inside Outside Circle
(IOC) dalam pembelajaran SPLTV.
Adapun hasil observasi aktivitas siswa dapat dilihat sebagai
berikut:
Tabel 4.8 Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Komponen yang diamati SiklusI II
1. Siswa Memberikan salam, salah satu siswa untuk
memimpin doa dan mengecek kehadiran siswa
2,88 3,66
2. Siswa menegtahui KD dan indikator pembelajaran 3 3,55
3. Siswa melakukan Tanya jawab tentang contoh yang
berkaitan dengan materi SPLTV
2,99 3,33
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4. Siswa memahami alur pembelajaran dengan metode
inside outside circle
3,22 3,66
5. Siswa menjawab Pernyataan atau pertanyaan yang
terkait dengan SPLTV
2,88 3,33
6. siswa untuk membagi dua kelompok yang
membentuk lingkaran besar dan kecil yang saling
berhadapan
7. siswa mendengar penyampaian guru yaitu dalam tiap
pasangan saling berhadap antara anggota lingkaran






8. setiap siswa untuk memperhatikan sejenak  materi
pelajaran yang akan disampaikan guru
3,22 3,66
9. siswa yang berada dilingkaran dalam terlebih dahulu
menyampaikan pendapat mereka tentang materi
SPLTV
2,88 3,22
10. Setelah semua siswa dilingkaran dalam atau kecil
menyampaik kini giliran lingkaran luar
menyampaikan pesan mereka dan geser satu langkah
kekanan tiap 5 menit searah perputaran jarum jam
2,88 3,66
11. Siswa mempersentasikan jawaban/hasil diskusinya
siswa mendapatkan kuis secara individu.
3,22 3,55
12. Siswa memdapat penghargaan kepada pasangan
super, hebat, dan baik dengan ungkapan-ungkapan
tertentu, tepuk tangan, atau menambah poin masing-
masing anggota kelompok.
3,22 3,66
13. Penghargaan kelompok mengacu pada nilai rata-rata
skor kemajuan tiap kelompok. Penentuan skor
kemajuan dan nilai rata-rata skor kemajuan dihitung
oleh masing-masing kelompok dengan arahan guru.
3,22 3,44
14. Siswa membuat rangkuman 3,22 3,55
15. Siswa mendapat pekerjaan rumah 3,18 3,55
16. Siswa mengakhiri pertemuan dengan menjawab
salam
3 4
Rata-rata penilaian aktivitas siswa 3,07 3,57
Persentasi penilaian aktivitas siswa 76% 89%
Perolehan hasil observasi aktivitas siswa meningkat secara kuantitatif yaitu
dari 3,07 atau 76% Menjadi 3,57 atau 89% .Sedangkan jika disesuaikan dengan
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interpretasi kriteria keberhasilan tindakan menunjukkan aktivitas siswa mengalami
peningkatan dari baik menjadi baik sekali.
Adapun hasil observasi aktivitas guru dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.9 Hasil Observasi Aktivitas Guru
Komponen yang diamati SiklusI II
1. Memberikan salam,meminta salah satu siswa untuk memimpin
doa dan mengecek kehadiran siswa
3,10 3,66
2. Menyampaikan KD, inidkator kepada siswa, tujuan
pemebelajaran dan inti materi
3 3,44
3. Memberikan apersepsi, melalui Tanya jawab tentang contoh
yang berkaitan dengan materi SPLTV
2,99 3,44
4. Guru menyampaikan cara belajar yang akan ditempuh (yakni
kooperatif tipe inside outside circle), aktivitas guru dan siswa
pada kegiatan pembelajaran tersebut.
3,11 3,33
5. Memberikan motivasi bahwa apabila materi dapat dikuasai
dengan baik, maka siswa dapat menyelesaikan soal-soal yang
berhubungan dengan SPLTV
2,88 3,33
6. Guru menggali pengetahuan awal siswa dengan memberikan
pernyataan atau pertanyaan
2,99 3,21
7. Pernyataan atau pertanyaan yang terkait dengan SPLTV 2,99 3,33
8. Guru menjelaskan materi SPLTV 3,22 3,66
9. Guru memberikan kesempatan siswa yang merasa kurang  jelas
atau kurang mengerti mengenai SPLTV
3,22 3,66
10. Guru mengarahkan siswa untuk membagi dua kelompok yang
membentuk lingkaran besar dan kecil yang saling berhadapan
3,22 3,55
11. Guru menyampaikan dalam tiap pasangan saling berhadap
antara anggota lingkaran besar dan kecil dan  tetap pada posisi
lingkarannya masing-masing
3,11 3,77
12. Guru mendistribusikan materi pelajaran yang berbeda: (SPLTV )
guru mengarahkan setiap siswa untuk memperhatikan sejenak
materi pelajaran yang akan disampaikan guru
3,11 3,33
13. Guru mengarahkan siswa yang berada dilingkaran dalam
terlebih dahulu menyampaikan pendapat mereka tentang materi
SPLTV
3,18 3,88
14. Setelah semua siswa dilingkaran dalam atau kecil menyampaik
kini giliran lingkaran luar menyampaikan pesan mereka dan
geser satu langkah kekanan tiap 5 menit searah perputaran jarum
jam
3,22 3,88
15. Guru menunjuk wakil setiap anggota lingkran luar dan dalm
untuk mewakili teman-temannya atas hasil diskusi tadi
3,11 3,66
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16. Guru memberikan kuis secara individu. 3,22 3,55
17. Guru memberi penghargaan kepada pasangan super, hebat, dan
baik dengan ungkapan-ungkapan tertentu, tepuk tangan, atau
menambah poin masing-masing anggota kelompok.
3,11 3,77
18. Penghargaan kelompok mengacu pada nilai rata-rata skor
kemajuan tiap kelompok. Penentuan skor kemajuan dan nilai
rata-rata skor kemajuan dihitung oleh masing-masing kelompok
dengan arahan guru.
2,88 3,66
19. Guru mengarahkan siswa untuk membuat rangkuman 3,22 3,55
20. Guru memberi siswa pekerjaan rumah (PR) pada bahan ajar. 3,22 3,55
21. Mengakhiri pertemuan dengan mengucap salam 3.33 4
Rata-rata aktivitas guru 2,96 3,58
Persentasi aktivitas guru 74% 89%
Perolehan hasil observasi aktivitas guru mengalami peningkatan secara
kuantitatif yaitu dari 2,96 atau 74% menjadi 3,58 atau 89%. Sedangkan jika
disesuaikian dengan interpretasi kriteria keberhasilan tindakan menunjukkan
aktivitas guru mengalami peningkatan dari baik menjadi baik sekali.
Untuk perolehan hasil catatan harian siswa lebih jelas terlihat pada
lampiran.
C.  Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa melalui penerapan
metode Inside Outside Circle (IOC) dapat meningkatkan hasil belajar
matematika  khususnya pada materi SPLTV kelas X IPS1 SMA Negeri 2
Palopo.
Dalam memperoleh data, penulis menggunakan instrument tes dan
lembar observasi sebagai instrument utama sedangkan dokumentasi dan
wawancara hanya bersifat sebagai instrument pelengkap dalam penelitian ini.
Selanjutnya data yang diperoleh kemudian dianalisis uji coba instrument dan
data dekskriptif.
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Berdasarkan  hasil uji validitas dapat disimpulkan bahwa rata-rata
penilaian instrument tes siklus I sebesar 3,63 termasuk kategori “sangat valid”,
penilaian instrument tes siklus II sebesar 4 termasuk kategori “Sangat Valid”.
Sedangkan untuk penilaian instrument observasi guru sebesar 3,69 termasuk
kategori “sangat valid” dan penilaian instrument observasi aktivitas siswa
sebesar 3,58 termasuk dalam kategori “sangat valid”. Dengan demikan
instrument tes dan lembar observasi dikatakan memenuhi kriteria kevalidan.
Setelah pengujian validitas instrument selesai selanjutnya instrument
diuji kereliabelannya. Berdasarkan hasil perhitungan realibilitas di peroleh
tingkat kerliabelan soal sangat tinggi dimana pada uji instrument tes siklus I
sebesar 0,93 termasuk kategori “sangat tinggi”, dan penilaian instrument
siklus II sebesar 1 termasuk kategori “sangat tinggi”. Sedangkan penilaian
reliabilitas observasi guru sebesar 0,92 termasuk kategori “sangat tinggi”. Dan
penilaian reliabilitas observasi aktivitas siswa sebesar 0,89 termasuk kategori
“sangat tinggi”. Dengan demikian, instrument tes dan lembar observasi siap
digunakan pada subjek penelitian.
Pada tahap analisis hasil penelitian untuk hasil analisis statistika
diskriftip menunjukkan skor rata-rata nilai awal 68,84 termasuk kriteria
rendah, skor rata-rata hasil tes siklus I 77,81 termasuk dalam kriteria cukup
dan skor rata-rata hasil tes siklus II 88,09 termasuk kriteria tinggi. Jika skor
hasil tes dikelompokkan dalam lima kategori di peroleh nilai awal yakni ada 6
siswa yang memperoleh nilai cukup, ada 19 siswa yang memperoleh nilai
rendah dan 7 siswa yang memperoleh nilai sangat rendah. Pada hasil tes siklus
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I diperoleh ada 2 siswa yang memperoleh nilai tinggi, ada 21 siswa yang
memperoleh nilai cukup dan ada 9 siswa yang memperolehnilai rendah.
Sedangkan pada hasil tes siklus II diperoleh tidak ada siswa yang termasuk
kategori rendah dan sangat rendah. Akan tetapi terdapat 6 siswa yang
memperoleh nilai sangat tinggi, ada 25 siswa yang memperoleh nilai tinggi
dan 1 siswa yang memperolehnilai cukup.
Berdasarkan hasil penelitian ini, di peroleh informasi bahwa melalui
penerapan metode Inside Outside Circle (IOC) dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas X IPS I SMA Negeri 2 Palopo secara konsisten khususnya
pada materi SPLTV.
Selanjutnya hasil observasi pada saat proses belajar mengajar
berlangsung dilakukan dengan mengamati aktivitas guru dan aktivitas siswa
selama proses pembelajaran sesuai dengan indikator yang terdapat dalam
lembar observasi. Adapun kegiatan obesrvasi aktivitas guru maupun siswa,
penulis di bantu oleh observer untuk mempermudah dan agar penilaian lebih
objektif. Hal ini didasari jumlah siswa dalam Kelas X IPS I SMA Negeri 2
Palopo sangat banyak yaitu 32 siswa sehingga penulis memilih 3 observer
mengamati aktivitas siswa  dan 3 observer lain mengamati aktivitas guru atau
penulis saat menerapkan Metode Inside Outside Circle (IOC) dalam
pembelajaran SPLTV.
Perolehan hasil aktivitas siswa meningkat secara kuantitatif yaitu dari
3,07 atau 76% Menjadi 3,57 atau 89%. Jika disesuaikan dengan kriteria
keberhasilan tindakan menunjukkan aktivitas siswa mengalami peningkatan
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dari baik menjadi baik sekali. Sedangkan hasil observasi aktivitas guru
mengalami peningkatan secara kuantitatif yaitu dari 2,96 atau 74% menjadi
3,58 atau 89% Jika disesuaikan dengan kriteria keberhasilan tindakan
menunjukkan aktivitas guru mengalami peningkatan dari baik menjadi baik
sekali.
Seperti yang dipaparkan pada BAB III Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas  yang merujuk pada metode Kenmes Dan Mc Tagger,
yaitu metode spiral yang terdiri dari dua siklus dan setiap siklus terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi serta refleksi.
Adapun gambaran peleksanaan penelitian pada siklus I untuk tahap
perencanaan, Penulis melakukan aktivitas kegiatan seperti :
1. Menganalisis mata pelajaran matematika SMA Negeri 2 Palopo semester
ganjil dengan tujuan menerapkan metode Inside Outside Circle (IOC)
2. Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dengan
menerapkan metode Inside Outside Circle (IOC)
3. Menyiapkan fasilitas dan sarana pendukung dalam pembelajaran metode
Inside Outside Circle (IOC), yaitu kertas dan pulpen.
4. Membuat pedomen observasi untuk melihat aktivitas guru saat mengajar
dan aktivitas siswa saat mengikuti proses pembelajaran selama diadakan
tindakan
5. Merancang dan membuat soal latihan
6. Membuat soal evaluasi (tes) akhir siklus
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Sedangkan pada tahap pelaksanaan tindakan kelas pada siklus I
dilaksanakan selama 1 minggu yaitu 2 kali pertemuan. Pelaksanaan tindakan
penelitian ini mengikuti langkah-langkah sebagai berikut.
1. Guru menyampaikan indikator pembelajaran yang akan dicapai
2. Guru memberikan apersepsi pada siswa
3. Guru menyampaikan dan menjelaskan materi yang akan dipelajari
4. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca ulang materi
yang telah disampaikan oleh guru.
5. Guru membagi kelompok lingkaran, karna siswa dikelas X IPS 1
berjumlah terlalu banyak yaitu 32 siswa jadi guru membagi 4 kelompok,
dimana setiap kelompok ada 8 siswa, 4 siswa lingkaran luar dan 4 siswa
lingkran dalam, seperti pada gambar dibawah ini.
6. Selanjutnya guru memberikan soal disetiap kelompok lingkaran luar










7. Tahapan  metode ini  dimana nantinya siswa yang berada dilingkaran luar
akan memberikan penjelasan terhadap lingkaran dalam, dan akan berputar
searah jarum jam sesuai dengan waktu yang telah di tentukan. Untuk
kelompok lainnya akan berlaku pula hal demikian.
Pada tahap observasi, penulis dibantu oleh 6 orang observer yang
dimana 3 orang observer melakukan pengamatan pada aktivitas siswa dan
3 lainnya mengamati aktivitas guru.
Pada tahap refleksi hasil yang didapat kan dari observasi dikumpulkan
serta dievaluasi. Dari hasil yang didapatkan, penulis menrefleksikan diri
dengan melihat data observasi apakah kegiatan yang dilakukan telah
meningkatkan hasil bejalar siswa . hal-hal yang belum sempurna akan di
tindaklanjuti di siklus berikutnya sedangkan yang telah baik akan di
pertahankan.
Selanjutnya pada siklus II akan dilakukan pula hal demikian tetapi
dengan KD berikutnya.
Hasil penelitian ini menunjukkan kesesuaian dengan konsep yang
dipaparkan oleh miftahul huda dalam bukunya yang mengemukakan
bahwa salah satu keubggulan metode inside outside circle (IOC) adalah
adanya struktur yang jelas dan memungkinkan siswa untuk saling berbagi
informasi bersamaan dengan singkat dan teratur. Selain itu, siswa
memiliki banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan
meningkatkan keterampilan berkomunikasi. Kelebihan ini tentu akan
menunjukkan sktivitas positif siswa dalam mengikuti pembelajaran.
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walaupun tentunya setiap metode pembelajaran pasti memiliki kelemahan
dan untuk metode ini salah satu kelemahannya adalah membutuhkan
ruangan yang agak luas dan waktu pembelajaran yang agak lama.
Dengan demikian, metode pembelajaran yang penulis terapkan dalam
pembelajaran SPLTV menciptakan rasa kerja sama antar siswa dan saling
ketergantungan dalam pencapaian tugas dan tujuan, yang keberhasilannya
tergantung dari keberhasilan masing-masing individu dalam kelompok,
dimanan keberhasilan tersebut sangat berarti untuk mencapai suatu tujuan
yang positif dalam belajar kelompok.
Pada akhirnya membuktikan bahwa metode Inside Outside Circle






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelum,penulis
menyimpulkan bahwa penerapan metode Inside Outside Circle (IOC)dalam
pembelajaran matematika dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X IPS 1
SMAN 2 Palopo khususnya pada materi sistem persamaan linear tiga variabel.
Hal ini diperoleh berdasarkan analisis statistika deskriptif yang menunjukkan
peningkatan dari hasil tes awal sampai tes siklus II. Dimana skor rata-rata nilai
awal 68,8437 termasuk kriteria rendah, skor rata-rata hasil tes siklus I 77,81
termasuk dalam kriteria cukup dan skor rata-rata hasil tes siklus II 88,09 termasuk
kriteria tinggi. Selainitu, pencapaian peningkatan juga didukung hasil observasi
aktivitas siswa dari siklus I kesiklus II yaitudari 3,07 atau 76% Menjadi 3,57 atau
89%. Dan untuk hasil observasi aktivitas guru adalah dari 2,96 atau 74% menjadi
3,58 atau 89%.
B. Saran
Sejalandenganapa yang di perolehdaripenelitianini,supayatercapaihasil
yang optimal sesuaidenganapa yang
menjadituntutankurikulumdandapatterlaksanadenganbaik,
makadalampenelitianini di kemukakanbeberapa saran
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sebagairekomendasitentangupayapeningkatanhasilbelajarmatematikasiswa.Adapu
nbeberapa saran tersebutsebagaiberikut :
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Sistem persamaan linear tiga variabel
MATA PELAJARAN : MATEMATIKA (WAJIB)
KELAS : X
DIREKTORAT PEMBINAAN SMA
DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
2018
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)
Sekolah : SMA Negeri 2 Palopo
Mata pelajaran : Matematika (Umum)
Kelas/Semester : X/ 1
Materi Pokok : persamaan linear tiga variabel
Alokasi Waktu : 8 × 45 menit ( 4 x Pertemuan)
A. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar  dan Indikator Pencapaian Kompetensi
KI SPIRITUAL (KI 1) DAN KI SOSIAL (KI 2)
Kompetensi Sikap Spiritual yang ditumbuhkembangkan melalui keteladanan,
pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran,
serta kebutuhan dan kondisi peserta didik, yaitu berkaitan dengan kemampuan
menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Sedangkan pada
Kompetensi Sikap Sosial berkaitan dengan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
kerjasama, responsive (kritis),pro-aktif (kreatif) dan percaya diri, serta dapat
berkomunikasi dengan baik.
KI PENGETAHUAN (KI 3) KI KETERAMPILAN (KI 4)





pengetahuan, teknologi, seni, budaya,
dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan,  kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah
KI4: Kompetensi Keterampilan, yaitu
Mengolah, menalar, dan menyaji
dalam ranah konkret dan ranah
abstrak  terkait dengan
pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan
metoda sesuai kaidah keilmuan
KOMPETENSI DASAR DARI KI 3 KOMPETENSI DASAR DARI KI 4
3.2 menyusun sistem persamaan linear tiga
variabel dari masalah konstektual
4.2 menyelesaikan masalah konstektual
yang berkaitan dengan sistem
persamaan linear tiga variab el
INDIKATOR PENCAPAIAN INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI (IPK) DARI KD 3.2 KOMPETENSI (IPK) DARI KD 4.2
3.2.1 Menyusun konsep SPLTV









linear tiga variabel dengan
metode determinan.
B. Tujuan Pembelajaran
Dengan menggunakan model Pembelajaran Kooperatif Tipe inside outside circle
siswa mampu menjelaskan konsep nilai mutlak dalam kehidupan sehari-hari dan dapat
menyelesaiakan materi SPLDV dalam kehidupan sehari-hari,mampu menjelaskan materi
penyelesaian SPLDV serta siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
SPLDV.
C. Materi
Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
D. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran
Pendekatan : Saintifik
Metode : Tipe inside outside circle
Model :Ceramah, diskusi, pemberian tugas,tanya jawab dan
penemuan terbimbing
E. Media/Alat
Media/Alat : Lembar Kerja, Penggaris, Papan Tulis/White Board, LCD
F. Sumber Belajar :




1. Kegiatan Pendahuluan (±5menit)








































2. Kegiatan Inti (±80 menit)










anak, kali ini kita akan
mengenal tentang SPLTV






















































































tiap 3 menit searah
perputaran jarum jam.
1. Guru menunjuk wakil
setiap anggota
















mengacu pada nilai rata-
rata skor kemajuan tiap
kelompok. Penentuan skor


























3. Kegiatan Penutup (± 5 menit)


















H. Penilaian1. Teknik Penilaian:
a) Penilaian Sikap : Observasi/pengamatan
b) Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis
c) Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja/ Praktik dan Proyek2. Bentuk Penilaian :
1. Observasi : lembar pengamatan aktivitas peserta didik
2. Tes tertulis : uraian dan lembar kerja
3. Unjuk kerja : lembar penilaian presentasi3. Instrumen Penilaian (terlampir)4. Remedial
- Pembelajaran remedial dilakukan bagi siswa yang capaian KD  < 75  belum tuntas
- Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remidial teaching (klasikal),
atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan tes.
- Tes remedial, dilakukan sebanyak 2 kali dan apabila setelah 2 kali ters remedial
belum mencapai ketuntasan, maka remedial dilakukan dalam bentuk tugas tanpa
tes tertulis kembali.5. Pengayaan
 Bagi siswa yang sudah mencapai nilai ketuntasan > 75   diberikan
pembelajaran pengayaan materi masih dalam cakupan KD dengan
pendalaman sebagai pengetahuan tambahan
Palopo, oktober 2017
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa PPL
Naima Makkas S. Pd Ajis Saputra
NIP. 19700105 199802 2 006 NIM. 1416120006
SISTEM PERSAMAAN LINEAR TIGA VARIABEL
 LANGKAH-LANGKAH MENYUSUN SISTEM PERSAMAAN LINEAR
TIGA VARIABEL
Untuk memahami langkah-langkah menyusun sistem persamaan linear tiga variabel,
mari kita perhatikan kedua ilustrasi berikut ini.
Dalam kehidupan sehari-hari, seringkali suatu masalah dapat diterjemahkan ke
model matematika yang berbentuk sistem persamaan. Sistem persamaan yang diperoleh
itu dapat berbentuk SPLDV, SPLTV atau SPLTV. Penyelesaikan SPLDV, SPLTV, dan
SPLK yang telah dibahas di depan memegang peran penting dalam pemecahan masalah.
Langkah pertama yang diperlukan adalah kita harus mampu mengidentifikasi bahwa
karakteristik masalah yang akan diselesaikan berkaitan dengan sistem persamaan
(SPLDV, SPLTV, atau SPLK). Setelah masalahnya teridentifikasi, penyelesaian
selanjutnya melalui langkah-langkah sebagai berikut:
1. Nyatakan besaran yang ada dalam masalah sebagai variabel (dilambangkan dengan
huruf-huruf) sistem persamaan.
2. Rumuskan sistem persamaan yang merupakan model matematika  dari masalah.
3. Tentukan penyelesaian dari model matematika sistem persamaan yang diperoleh
pada langkah 2.
4. Tafsirkan terhadap hasil yang diperoleh disesuaikan dengan masalah semula.
Contoh:
Diketahui: pesanan pembuatan ukiran patung dan ornamen rumah dengan batas
waktu 5 hari.
Waktu yang dibutuhkan membuat patung dan ornamen adalah
Pak Wayan dan Putu selama 7 hari
Pak Wawan dan I Gede selama 6 hari
Putu dan I Gede selama 8 hari
Misalkan: Waktu yang dibutuhkan (satuan hari) Pak Wayan adalah x
Waktu yang dibutuhkan (satuan hari) Putu adalah y
Waktu yang dibutuhkan (satuan hari) I Gede adalah z
Berarti waktu yang diperlukan Pak Wayan, Putu, dan I Gede untuk menyelesaiakan satu
pesanan, masing-masing adalah , , .
 Pak Wayan dan Putu membutuhkan waktu 7 hari untuk menyelesaikan 1 yunit pesanan
ukiran. Hal ini dapat dimaknai dengan7 + 7 = 1 ⇒ + = (2.1)
 Pak Wayan dan I Gede membutuhkan waktu 6 hari untuk menyelesaikan 1 unit pesanan
ukiran. Hal ini dapat dimaknai dengan6 + 6 = 1 ⇒ + = (2.2)
 Putu dan I Gede membutuhkan waktu 8 hari untuk menyelesaikan 1 unit pesanan
ukiran. Hal ini dimaknai dengan8 + 8 = 1 ⇒ + = (2.3)
 Kemudian carilah tiga persamaan linear yang saling terkait dari persamaan (2.1), (2.2),
dan (2.8) di atas dengan memisalkan = , = , = .
 Carilah nilai p, q dan r dengan memilih salah satu metode yang telah dipelajari
sebelumnya, sebagai alternatif pilihan gunakan metode campuran eliminasi dan
subtitusi.
Dengan menerapkan metode eliminasi pada persamaan (2.1) dan (2.7) diperoleh7 + 7 = 1 X 6 42 + 42 = 66 + 6 = 1 X 7 42 + 42 = 742 − 42 = −1∴ 42 − 42 = −1 (2.4)
Dengan menerapkan metode eliminasi pada persamaan (2.3) dan (2.4) diperoleh8 + 8 = 1 X 42 336 + 336 = 42
42 − 42 = −1 X 8 336 − 336 = −8
672 = 50, ℎ ℎ = 50672= disubtitusikan kepersamaan 8 + 8 = 1, sehingga
8 + 8 × 50672 = 18 + 400672 = 18 = 1 − 4006728 = 672672 − 4006728 = 272672 ⇒272672 : 8 ⇒ 272672 × 18
Diperoleh == disubtitusikan ke persamaan 7 + 7 = 1 diperoleh
7 7 × 34672 = 7 + 238672 = 1= 1 − 238672 : 7= 434672 × 17 = 62672= 62672
Sebelumnya telah dimisalkan bahwa
= 1 = 62672 ⇒ = 67262 = 10,84.= 1 = 34672 ⇒ = 67234 = 19,76
= 1 = 50672 ⟹ = 67250 = 13,44
Karena x, y dan z berturut-turut  menyatakan waktu yang dibutuhkan Pak
Wayang, Putu dan Gede untuk menyelesaikan 1 set pesanan ukiran. Jika bekerja secara
individual, maka Pak Wayan dapat menyelesaikan sendiri pesanan dalam waktu 10,84
hari, Putu dapat menyelesaikan sendiri pesanan dalam waktu 19,76 hari, I Gede dapat
menyelesaikan sendiri pesanan dalam waktu 13,44 hari. Jadi, waktu yang diperlukan
Pak Wayan dan kedua anaknya untuk menyelesaikan 1 set pesanan ukiran patung dan
ornamen, jika mereka bekerja secara bersama-sama adalah
= 1+ +
= 672146= 4,6
Waktu yang diberikan adalah 5 hari. Berdasarkan perhitungan waktu untuk
menyelesaikan keempat ukiran tersebut adalah 4,6 hari, maka pekerjaan (pesanan)
tersebut dapat diterima dan dipenuhi
LEMBAR TUGAS SISWA
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Palopo
Mata Pelajaran : Matematika (Wajib)
Kelas/ Semester : X / 1
Materi Pelajaran : sistem persamaan linear 3 variabel
Waktu : 20 Menit
Tes tertulis
Selesaikan soal berikut
Tentukan nilai , dari Persamaan : + − = 23 − 2 + 5 = 104 + 5 − 3 = 17
LEMBAR TUGAS SISWA
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Palopo
Mata Pelajaran : Matematika (Wajib)
Kelas/ Semester : X / 1
Materi Pelajaran : sistem persamaan linear tiga varibel
Waktu : 20 Menit
Tes tertulis
1. Rudy,ono,dan wady membeli makanan kecil di toko yang sama. Rudy membeli 2 buah
wafer, 3 bungkus kacang atom dan sekotak jus jeruk seharga Rp 14.500.00. ono
membeli 3 buah wafer, 2 bungkus kacang atom dan sekotak jus jeruk seharga
Rp14.000.00. wady membeli sebuah wafer,sebungkus kacang atom dan sekotak jus
jeruk seharga Rp9000.00. harga masing-masing wafer,kacang atom, dan jus jeruk
berturut-turut ialah…?
LEMBAR TUGAS SISWA
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Palopo
Mata Pelajaran : Matematika (Wajib)
Kelas/ Semester : X / 1
Materi Pelajaran : sistem persamaan linear tiga varibel
Waktu : 20 Menit
Tes tertulis
1. Arif,indah dan angga  berbelanja  ditoko yang sama Arif membeli 4 buah
permen,sebuah roti,dan 2 buah wafer seharga Rp5.000,00. Indah membeli 12 permen, 2
buah roti dan 3 buah wafer seharga Rp 9.500.00. sedangkan angga membeli 8 buah
permen, 4 buah roti dan 5 buah wafer seharga 16.000.00. harga masing-masing
permen,roti dan wafer ialah…?selesaikan menggunakan metode determinan.
LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : X/1
Tahun Pelajaran : 2017/2018
Waktu Pengamatan :
Indikator sikap aktif dalam pembelajaran persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak
1. Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam pembelajaran
2. Baik jika menunjukkan sudah ada  usaha ambil bagian dalam pembelajaran tetapi
belum ajeg/konsisten
3. Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian  dalam menyelesaikan tugas
kelompok  secara terus menerus dan ajeg/konsisten
Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok.
1. Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama dalam kegiatan
kelompok.
2. Baik jika menunjukkan sudah ada  usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan
kelompok tetapi masih belum ajeg/konsisten.
3. Sangat baik jika menunjukkan adanya  usaha bekerjasama dalam kegiatan kelompok
secara terus menerus dan ajeg/konsisten.
Indikator sikap toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif.
1. Kurang baik jikasama sekali tidak bersikap toleran terhadap proses pemecahan
masalah yang berbeda dan kreatif.
2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap toleran terhadap proses
pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif tetapi masuih belum ajeg/konsisten.
3. Sangat baik jika menunjukkansudah ada usaha untuk bersikap toleran terhadap
proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif secara terus menerus dan
ajeg/konsisten.
Bubuhkan tanda √pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.
No Nama Siswa Sikap
Aktif Bekerjasama Toleran
KB B SB KB B SB KB B SB
1 A. simpur












8 Al – mujaddin








17 Ilham arief suseno
















KB : Kurang baik
B : Baik
SB : Sangat baik
Palopo, oktober 2017
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa PPL
Naima Makkas S. Pd Ajis Saputra
NIP. 19700105 199802 2 006 NIM. 1416120006
TES HASIL BELAJAR TES AWAL
SATUAN PENDIDIKAN : SMA NEGERI 2 PALOPO
MATA PELAJARAN : MATEMATIKA
MATERI :
KELAS/SEMESTER :

































B. Butir Soal Tes siklus I
Kompetensi dasar : Menyusun sistem persamaan linear tiga variabel dari
masalah kontekstual.
Petunjuk Mengerjakan Soal
 Selesai dalam waktu 60 menit
 Tulis jawaban anda dengan jelas dan tepat
 Kerjkan terlebih dahulu soal yang anda anggap mudah
 Tidak di perbolehkan menggunakan alat hitung
Soal
1. Kegiatan transaksi yang terjadi di mini market yaitu Fia, Ati dan Fera secara bersamaan.
Fia membeli 3 buah tango, 4 buah roti, dan 1 botol pulpy membayar Rp. 83.000. Ati
membeli 6 buah tango, 2 buah roti, dan 1 botol pulpy membayar Rp. 86.000. Fera
membeli 2 buah tango, 5 buah roti, dan 10 pulpy membayar Rp. 158.000. tentukan
model matematikanya?
2. Sebuah bilangan terdiri atas 3 angka. Jumlah ketiga angkanya sama dengan 16. Jumlah
angka pertama dan kedua sama dengan angka ketiga dikurangi dua. Nilai bilangan itu
sama dengan 21 kali jumlah ketiga angkanya kemudian ditambah dengan 13. Tentukan
model matematika dari persoalan tersebut.
3. Ali, Badar, dan Carli berbelanja di sebuah toko ole-ole Bantaeng. Ali membeli 2 kripik
wortel, 1 kripik singkong, dan 1 kripik pisang.Ali harus membayar Rp. 4.700.Badar
membeli 1 kripik wortel, 2 kripik singkong, dan 1 kripik pisang.Badar harus membayar
Rp. 4.300.Carli membeli 3 kripik wortel, 2 kripik singkong, dan 1 kripik pisang.Carli
harus membayar Rp. 7.100.Berapa harga untuk satu kripik wortel, satu kripik singkong,
dan satu kripik pisang?
4. Untuk memenuhi pesanan roti, seorang pembuat roti ingin menghitung harga tiap bahan
yang dicampurkkan pada isi roti yang ia buat. Pada campuran pertama ia
mencampurkan 1 kg coklat, 2 kg susu bubuk, 3 kg kopi bubuk dengan total harga bahan
Rp.19.500,00 pada campuran kedua ia mencampurkan 2 kg coklat, 3 kg susu bubuk
dengan harga bahan Rp.19.000,00. Sedangkan pada campuran ketiga ia mencampur 1
kg susu bubuk, 1 kg kopi bubuk dengan harga bahan Rp,6.250,00. Tentukan harga
masing-masing bahan untuk membuat isi roti tersebut !
KUNCI JAWABAN
No Jawaban Skor Bobot
1.  Misalkan bahwa:Fia sebagai persamaan 1Ati sebagai persamaan 2Fera sebagai persamaan 3Harga untuk sebuah tango adalah x rupiahHarga untuk sebuah roti adalah y rupiahHarga untuk sebuah pulpy adalah z rupiah




2. Model matematika dari persamaan tersebut:
Bilangan itu terdiri dari tiga huruf yaitu xyz, dimana:
x menempati tempat ratusan
y menempati tempat puluhan













TES HASIL BELAJAR TES SIKLUS II
SATUAN PENDIDIKAN : SMA NEGERI 2 PALOPO
MATA PELAJARAN : MATEMATIKA
MATERI :
KELAS/SEMESTER :




































B. Butir Soal Tes siklus II
Kompetensi dasar : Menyusun sistem persamaan linear tiga variabel dari
masalah kontekstual.
Petunjuk Mengerjakan Soal
 Selesai dalam waktu 80 menit
 Tulis jawaban anda dengan jelas dan tepat
 Kerjkan terlebih dahulu soal yang anda anggap mudah
 Tidak di perbolehkan menggunakan alat hitung
Soal
1. Dina membeli 2 buah pensil, 3 buah penghapus, dan 5 buah buku seharga
Rp 18.500,00. ipha membeli alat tulis ditempat yang sama, yaitu 4 buah
pensil, 2 buah penghapus, dan 10 buah buku tulis seharga Rp 33.000.00 .
ulla juga membeli ditempat yang sama, yaitu 3 buah pensil, 1 buah
penghapus dan 2 buah buku seharga Rp 10.500.00. tentukan harga
masing-masing pensil,penghapus dan buku.2. Mata pencaharian rakyat di Daerah Tapanuli pada umumnya bekerja
sebagai petani padi dan palawija, karyawan perkebunan sawit, karet, dan
cokelat. Walaupun ada juga yang bekerja sebagai pedagang (khususnya
yang tinggal di daerah wisata Danau Toba). Namun sekarang, ada
permasalahan yang dihadapi para petani padi di Kecamatan Porsea
Kabupaten Toba Samosir. Hal ini terkait pemakaian pupuk yang
harganya cukup mahal. Contoh permasalahannya adalah sebagai berikut.
Pak Panjaitan memiliki dua hektar sawah yang ditanami padi dan sudah
saatnya diberi pupuk. Ada tiga (3) jenis pupuk yang harus disediakan,
yaitu Urea, SS, TSP. Ketiga jenis pupuk inilah yang harus digunakan
para petani agar hasil panen padi maksimal. Harga tiap-tiap karung
pupuk berturu-turut adalah Rp75.000,00; Rp120.000,00; dan
Rp150.000,00. Pak Panjaitan membutuhkan sebanyak 40 karung untuk
sawah yang ditanami padi. Pemakaian pupuk Urea 2 kali banyaknya dari
pupuk SS. Sementara dana yang disediakan Pak Panjaitan untuk membeli
pupuk adalah Rp4.020.000,00. Berapa karung untuk setiap jenis pupuk
yang harus dibeli Pak Panjaitan?kerjakan dengan cara determinan
KUNCI JAWABAN
No Jawaban Skor Bobot
1. a. Dengan menggunakan metode eliminasi:=== ℎPersamaan:+ = 226 (1)+ = 210 (2)+ = 200 (3)1 2+ = 226+ = 210− = 16 (4)3 4+ = 200− = 162 = 184== 92









Pupuk urea = x
Pupuk SS = y
Pupuk TSP = z
x + y + z = 40 (….1)
x = 2y (…2)
75 + 120y + 150z = 4.020 (….3)
Dengan menerapkan cara yang ditemukan pada SPLTV di atas, tentunya kamu 20
dengan mudah memahami bahwa
a1 = 1 a2 = 1 a3 = 75
b1 = 1 b2 = -2 b3 = 120
c1 = 1 c2 = 0 c3 = 150
d1 = 40 d2 = 0 d3 = 4.020
Oleh karena itu, nilai x, y, dan z ditentukan sebagai berikut.
LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN
40 1 1 40 1
0 -2 0 0 -2
4020 120 150 4020 120
1 1 1 1 1
1 -2 0 1 -2
75 120 150 75 120
=
x = = (-8040+0+0)-(-12000+0+0)(-150+0+150)-(-300+0+120)
10
8040+12.000 3960
300 – 120 180
= = 22
1 40 1 1 40
1 0 0 1 0
75 4020 150 75 4025
1 1 1 1 1
1 -2 0 1 -2
75 120 150 75 120
6000-4.020 1980
180 180
1 1 40 1 1
1 -2 0 1 -2
75 120 4020 75 120
1 1 1 1 1
1 -2 0 1 -2
75 120 150 75 120
Jadi dibutuhkan 22 pupk urea,11 pupuk SS dan 7 pupuk TSP
.












SKOR 50 TOTAL NILAI 100
LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : X/1
Tahun Pelajaran : 2017/2018
Waktu Pengamatan :
Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang
relevan yang berkaitan dengan berbagai bentuk persamaan dan pertidaksamaan nilai
mutlak.
1. Kurang terampil jika sama sekali tidak dapat menerapkan konsep/prinsip dan
strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan nilai fungsi di
berbagai kuadran
2. Terampil jika menunjukkan sudah ada  usaha untuk menerapkan konsep/prinsip dan
strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan nilai fungsi di
berbagai kuadrantetapi belum tepat.
3. Sangat terampill,jika menunjukkan adanya  usaha untuk menerapkan konsep/prinsip
dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan nilai fungsi di
berbagai kuadran dan sudah tepat.
Bubuhkan tanda √pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.






2 Ade oka wirawan
3 Adnan tajuddin
4 Agnes fadillah rahmat
5 Aidil irman
6 Alfriawan trimanggala
7 Alini afrianti rawangan
8 Al – mujaddin








17 Ilham arief suseno
















KT : Kurang terampil
T : Terampil
ST : Sangat terampil
Observasi
Pelaksanaan Metode Inside Outside Circle (IOC)
presentasi
Riwayat Hidup
Ajis Saputra, lahir di Rampoang, pada tanggal 16 Juli 1995. Anak
pertama dari 5 bersaudara merupakan buah cinta kasih dari
pasangan Barding(Alm) dan Hasrida. Penulis menempuh
pendidikan dasar di SDN 135 Rampoang mulai dari tahun 2002
dan tamat pada tahun 2008.
Pada tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan ke
jenjang Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Malangke dan tamat pada tahun 2011.
Selanjutnya, penulis melanjutkan pendidikan Sekolah Menengah Atas di SMA Negeri 1
Masamba dan tamat pada tahun 2014.
Pada tahun 2014 penulis diterima di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Palopo
yang berubah alih Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo pada Fakultas Tarbiyah
Jurusan Tadris Matematika, dan pada akhir studinya penulis menulis skripsi dengan judul
“Penerapan Metode Inside Outside Circle (IOC) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Kelas X IPS 1 SMA Negeri 2 Palopo” sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan
studi pada jenjang S1.
